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ABSTRAK

Anjani, Shelfiya. 2026. Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Wordwall
terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas 1V di
Madrasah Ibtidaiyah Cemorokandang Malang. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing
Skripsi: Misbah Munir, M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Wordwall, Minat Belajar,
Pembelajaran Fiqih.

Figih menjadi salah satu mata pelajaran islam yang terdapat pada Madrasah
Ibtidaiyah dan sangat penting untuk dapat dipahami oleh siswa. Untuk itu,
diperlukan inovasi pembelajaran dan pendekatan interaktif pada mata pelajaran
figih untuk memfokuskan perhatian peserta didik sekaligus mendorong keaktifan
peserta didik ketika pembelajaran. Media pembelajaran wordwall merupakan salah
satu media digital berbasis web yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan siswa
untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan wordwall, serta untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran figih di MI Cemorokandang Malang.

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif jenis pre-experimental, dengan
menggunakan desain one grup pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 25
siswa kelas IV A. Purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel
digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
instrumen yang digunakan layak untuk digunakan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data meliputi angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji
hipotesis dengan Paired Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan data pretest maupun posttes berdistribusi normal,
(pretest sig.= 0,73 dan posttest sig. = 0,559), sehingga uji hipotesis dilakukan
menggunakan Paired Sample t-test dan menghasilkan nilai sig. 0, 000 < 0,05 yang
artinya, Hipotesis alternatif (H;) diterima dan hipotesis nol (Hg) ditolak. Sehingga
media pembelajaran interaktif wordwall berpengaruh signifikan terhadap minat
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran fiqih di MI Cemorokandang Malang.

xviil



ABSTRACT

Anjani, Shelfiya. 2026. The Effect of Interactive Wordwall Learning Media on
Students' Interest in Figh in Fourth Grade at Islamic Elementary School
Cemorokandang Malang. Thesis. Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Islamic Education and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, Thesis Supervisor:
Misbah Munir, M.Pd.

Keywords: Interactive Learning Media, Wordwall, Learning Interest, Figh
Learning.

Figh is one of the Islamic subjects at Madrasah Ibtidaiyah (Islamic Elementary
School) and is crucial for students to understand. Therefore, learning innovations
and interactive approaches to figh are needed to focus students' attention and
encourage active participation during learning. Wordwall learning media is a web-
based digital medium that can be utilized by educators and students to create
interactive and enjoyable learning.

This study aimed to determine students' learning interests before and after the
wordwall treatment, and to determine the effect of interactive wordwall learning
media on fourth-grade students' learning interests in figh at Islamic Elementary
School Cemorokandang Malang.

This study used a quantitative pre-experimental approach, using a one-group
pretest-posttest design. The sample consisted of 25 fourth-grade A students.
Purposive sampling was used as the sampling method. Validity and reliability tests
were conducted to ensure the instruments used were suitable for research. Data
collection techniques included questionnaires, observations, interviews, and
documentation. Data analysis included a Shapiro-Wilk normality test and a paired
sample t-test.

The results showed that both pretest and posttest data were normally distributed
(pretest sig. = 0.73 and posttest sig. = 0.559). Therefore, the paired sample t-test
yielded a sig. 0.000 < 0.05, which means that the alternative hypothesis (Hi) is
accepted and the null hypothesis (Hg) is rejected. Thus, the interactive wordwall
learning media has a significant effect on the learning interest of fourth-grade
students in the subject of figh at Islamic Elementary School Cemorokandang
Malang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum, pendidikan merupakan salah satu upaya penting yang dilakukan
guru dalam membentuk karakter peserta didik, artinya pendidikan dapat
mengarahkan peserta didik agar memiliki akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
harinya. Pendidikan berfungsi sebagai proses penanaman nilai-nilai karakter
peserta didik sehingga memiliki kepribadian yang baik, menjunjung nilai-nilai
moral, serta berakhlakul karimah. Hal ini sejalan juga dengan UU. No. 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah dijelaskan bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga
tumbuh menjadi individu yang beriman, bertakwa, memiliki akhlak yang baik,
cerdas, kompeten, inovatif, mandiri, memiliki rasa tanggung jawab, sehat, serta
dapat menjadi individu yang berkewarganegaraan. Kemudian di dalam Undang-
Undang tersebut pada pasal 1 Ayat 1 juga dijelaskan bahwa guru dituntut untuk
mampu menerapkan pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta didik agar
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya dalam menguatkan nilai-nilai
religius, moralitas, kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan
juga orang lain.!

Pendidikan islam juga memiliki kontribusi penting dalam mendukung UU. No.
20 Tahun 2003, yaitu membentuk karakter siswa untuk tumbuh sebagai generasi

islam yang berakhlakul karimah. Pendidikan islam merupakan upaya atau proses

I'M Pd et al.,, “Mimbar Kampius: Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam Peran Pendidikan Dalam
Membangun Karakter Bangsa Indonesia Mimbar Kampius : Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam”
23, no. 1 (2024): 3843, https://doi.org/10.17467/mk.v2311.3264.



yang dilaksanakan seorang guru terhadap peserta didik guna memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang sesuai dengan syariat islam dan tujuan akhirnya
adalah membentuk karakter yang baik bagi siswa sehingga nantinya pengetahuan
yang didapatkan mampu bermanfaat dalam aktivitas sehari-hari.> Dalam dunia
pendidikan, proses pembelajaran yang efektif tentunya berperan signifikan dalam
mewujudkan tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif
melibatkan beberapa faktor, diantaranya guru dituntut untuk mampu
mengimplementasikan pembelajaran yang bermutu dan berorientasi pada peserta
didik, artinya guru diharapkan mampu mendorong peserta didik agar ikut
berpartisipasi dalam belajar . Karena jika peserta didik ikut berpartisipasi dalam
kegiatan belajarnya, maka tujuan pembelajarannya dapat dicapai secara efektif.?
Pendidikan Islam pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah termasuk lembaga
pendidikan yang menjadi pendidikan dasar bagi anak-anak, artinya Madrasah
Ibtidaiyah menjadi tempat belajar awal bagi anak untuk memulai belajar.
Umumnya, anak sekolah dasar masih belum bisa menerima mata pelajaran secara
abstrak, sehingga materi pelajaran sebaiknya dapat divisualkan agar tampak lebih
nyata dan dapat diterima dan dipahami oleh siswa dengan lebih mudah. ¢ Untuk itu,
Madrasah Ibtidaiyah memerlukan adanya inovasi pembelajaran untuk membantu
mereka dalam kemampuan berpikirnya, khususnya pada peserta didik yang masih

baru mendapatkan mata pelajaran umum dan mata pelajaran islam.

2 Nadjematul Faizah, “Pentingnya Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah,”
Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): 12871304, https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.2427.

3 Chalijah Adha, Saidatul Fadilla, and Nasution Muhammad, “Pentingnya Strategi Pembelajaran Efektif
Yang Berpusat Pada Siswa Sekolah Dasar,” no. 1 (2024).

4 Andi Adam Rahmanto, Dhea Clara Salshabella, and Diya Rofika Rahmawati, “Tinjauan Pustaka Media
Pembelajaran Interaktif Di Pendidikan Indonesia,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA
2023 5 (2023): 145, https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/issue/view/11.



Figih menjadi salah satu mata pelajaran islam yang terdapat pada Madrasah
Ibtidaiyah dan sangat penting untuk dapat dipahami oleh siswa. Mata pelajaran
figih membahas berbagai hukum islam yang sudah ditetapkan oleh Allah. Di dalam
mata pelajaran fiqih juga membahas terkait dengan bagaimana tata cara beribadah
kepada Allah, dan bagaimana menjalin hubungan positif kepada sesama saudara,
serta hukum-hukum islam yang berlaku di dalamnya.> Pelajaran ini tentunya harus
bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik, karena ilmu figih ini sangat penting
dan tentunya sangat berkaitan dalam kegiatan sehari-hari. Maka dari itu, ilmu figih
ini sangat penting agar dapat dipelajari dan diimplementasikan dalam aktivitas
sehari-hari oleh kita sebagai umat islam termasuk peserta didik. ©

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam mencapai hasil belajar
yang optimal. Media dapat menjadi salah satu kunci efektif yang mampu
mendorong motivasi peserta didik untuk belajar. Seiring dengan kemajuan
teknologi, tentunya siswa juga lebih familiar dengan media digital, umumnya siswa
akan menjadi semangat ketika aktivitas belajarnya disertai dengan media. Selain
itu, penggunaan media memiliki beberapa manfaat, diantaranya yang pertama,
Pemilihan media yang relevan dan selaras dengan kebutuhan peserta didik dapat
menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan dan mampu mencapai
hasil yang diinginkan. Kedua, materi yang disajikan guru menggunakan bantuan
media memungkinkan peserta didik untuk menerima dan memahami lebih mudah.
Ketiga, penggunaan media dapat menciptakan aktivitas belajar menjadi semakin

beragam, jadi peserta didik tidak sekedar memperoleh informasi melalui penjelasan

5 A L Mikraj and Sholikhul Hadi, “Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Ibtidaiyah
Semarang” 5, no. 1 (2024): 90-102.

¢ Firman Mansir, “Urgensi Pembelajaran Figih Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah” V,
no. September (2020).



gurunya saja, namun juga melakukan kegiatan lainnya yang masih berkaitan dengan
aktivitas belajar. Sejalan dengan uraian tersebut, dapat diketahui bahwasanya media
pembelajaran menjadi hal yang terpenting sebagai sarana pendukung bagi guru
dalam mengajarkan materinya dan juga peserta didik dalam memperoleh
pemahaman akan suatu materi dalam aktivitas belajar. ’

Inovasi pembelajaran dan pendekatan interaktif pada mata pelajaran figih
tentunya perlu dilakukan untuk mampu memfokuskan perhatian peserta didik
sekaligus mendorong keaktifan peserta didik ketika pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan menggunakan media yang interaktif dapat diterapkan oleh
guru di kelas terdapat beberapa ciri khas, yaitu yang pertama memiliki berbagai
media yang menyatu, seperti mengintegrasikan elemen suara dan gambar yang
saling berhubungan. Kedua, bersifat interaktif, artinya terjadi timbal balik antara
media pembelajaran yang diterapkan dengan respons pemakai atau peserta didik.
Ketiga, bersifat mandiri, artinya pengguna atau peserta didik dapat belajar atau
mengerjakan soal yang telah dicantumkan dan diberi petunjuk yang jelas pada
media tersebut, sehingga mereka dapat melakukan pembelajaran secara individu
tanpa ada pendampingan langsung dari pendidik.®

Metode pembelajaran yang kurang sempurna, seperti metode pembelajaran
konvensional atau ceramah saja tanpa menggunakan media mampu menimbulkan
pengaruh yang kurang baik pada minat belajar peserta didik. Metode pembelajaran
tersebut juga dinilai kurang efektif karena persiapannya sangat mudah dan

sederhana karena tidak memerlukan persiapan secara khusus seperti metode

7 Nabila Bilgis et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Di SDN 1
Pasirbatang,” 2025.

8 Ahnaf Istiglal Berutu, “Peran Guru Dalam Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Untuk
Membangun Motivasi Dan Minat Belajar Siswa” 3, no. 3 (2024).



pembelajaran yang menggunakan media. Selain itu, aktivitas belajar yang
dilaksanakan tanpa media dapat menyebabkan peserta didik merasa cepat bosan,
kurang antusias, dan minim terjalinnya komunikasi antara guru dan peserta didik.
Karena yang dilakukan peserta didik hanya memperhatikan sekaligus
mendengarkan penjelasan pendidik saja. Oleh karena itu metode pembelajaran
konvensional seperti ceramah saja tanpa menggunakan media kurang efektif untuk
diimplementasikan dalam aktivitas belajar mengajar.’

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat dimanfaatkan ketika
pembelajaran adalah wordwall. Wordwall merupakan media digital yang berbasis
web yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan siswa secara online. Di dalam
wordwall terdapat bermacam-macam aktivitas permainan yang dapat dimanfaatkan
sambil belajar saat di kelas salah satunya kuis. Permainan kuis yang ada dalam
wordwall dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi peserta didik seperti,
dapat mengoptimalkan motivasi belajar peserta didik secara intrinsik maupun
ekstrinsik, kemudian dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional
peserta didik, sekaligus mampu mewujudkan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan dan mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. '

Keuntungan dari menggunakan media wordwall dapat membuat peserta didik
merasa senang serta meningkatkan partisipasi mereka dalam aktivitas belajar,
karena siswa tidak hanya diam memperhatikan sekaligus mendengar materi yang
dijelaskan oleh guru, namun siswa juga ikut terlibat aktif dalam aktivitas belajar,

karena mereka diberikan soal secara acak untuk dipilih serta mereka juga dapat

% Andi Ferawati Jafar and Group Pre, “Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil
The Implementation Of The Conventional Learning Method To” 3, no. 2 (2021): 190-99.

10 Muhammad Nana Suryana and Aliet Noorhayati Sutisno, “Dampak Penggunaan Aplikasi Wordwall
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SDN 2 Tegaltaman” 3, no. 5 (2024): 4867-74.



menjawab pertanyaan sesuai dengan kemampuan mereka, terlebih lagi ada audio
yang dapat merespons jawaban benar dan salah yang telah dijawab oleh mereka,
sehingga mereka dapat mengetahui jawaban benar atau salahnya. Aktivitas ini
mampu meningkatkan antusiasme peserta didik untuk menjawab beberapa soal
yang ada pada media interaktif wordwall tersebut.

Berdasarkan hasil observasi sementara dan juga wawancara dengan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Cemorokandang Malang, beberapa guru di madrasah
tersebut telah menerapkan media pembelajaran seperti quizizz dan video
pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya upaya untuk menghadirkan variasi
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran. Meskipun media pembelajaran telah diterapkan pada beberapa mata
pelajaran, dalam pembelajaran figih belum diperkenalkan media pembelajaran
interaktif seperti wordwall, sehingga terdapat peluang untuk memperkenalkan
media interaktif yang dapat memfasilitasi keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Merujuk pada deskripsi di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif
Wordwall terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas IV di

Madrasah Ibtidaiyah Cemorokandang Malang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dituliskan rumusan
masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran fiqih di MI

Cemorokandang Malang sebelum dan sesudah perlakuan wordwall ?



2. Apakah ada pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran figih di MI Cemorokandang
Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dituliskan tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran figih di
MI Cemorokandang Malang sebelum dan sesudah perlakuan wordwall.

2. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall terhadap
minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran fiqih di MI Cemorokandang
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat di bidang pendidikan secara
teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
antara lain yaitu:

1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi atau rujukan untuk penelitian berikutnya. Selain itu, hasil yang
diperoleh dari penelitian ini diharapkan juga dapat ikut berkontribusi pada
bidang pendidikan, khususnya pada mata pelajaran islam dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang interaktif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti



Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pengalaman baru dalam menyusun skripsi dan
mengimplementasikannya.

b. Bagi peserta didik

Penggunaan media wordwall ini dapat membuat peserta didik untuk
lebih aktif dan antusias dalam belajar, sehingga dapat hal tersebut dapat
menjadikan hasil belajar peserta didik semakin meningkat.

c. Bagi guru

Media wordwall dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh guru
dengan baik, sehingga guru memiliki media pembelajaran interaktif yang
dapat diterapkan di kelas.

d. Bagi sekolah

Media wordwall dapat menjadi inovasi pembelajaran yang interaktif
dan menarik, sehingga dapat diimplementasikan oleh pihak sekolah dalam
kegiatan belajar mengajar, karena media wordwall ini belum pernah
diterapkan di sekolah.

E. Orisinalitas Penelitian
Dalam orisinalitas penelitian menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan
bidang kajian yang diteliti antara peneliti sekarang dan para peneliti sebelumnya.
Hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir adanya kajian yang terulang kembali
terhadap beberapa hal yang relatif sama sehingga dapat diketahui hal-hal apa saja
yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan peneliti sekarang dengan

berbagai penelitian sebelumnya.



Berikut merupakan berbagai penjelasan penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan penelitian dilakukan peneliti saat ini.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti,
Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian

l. Zumrotus . Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
Sholihah kuantitatif. hasil belajar media wordwall
Fauzan, . Menggunakan sebagai sebagai variabel
“Pengaruh wordwall variabel bebas dan minat
Media sebagai terikat. belajar sebagai
Pembelajaran variabel bebas. Objek kajian | variabel terikat.
Word Wall . Menggunakan pada mata Objek yang
Terhadap Minat minat belajar pelajaran IPS. | dikaji pada Mata
dan Hasil sebagai . Populasi Pelajaran Fiqih.
Belajar Siswa variabel penelitian Objek penelitian
Pada Mata terikat. siswa kelas pada siswa kelas
Pelajaran IPS di VIIIMTsN 1 | IV. MI
Kelas VIII Kota Malang. | Cemorokandang
MTsN 1 Kota Malang
Malang”, 2022.

2. Nur Aini . Penelitian . Objek kajian | Penggunaan
Rahmawati, kuantitatif. pada Mata media wordwall
“Pengaruh . Menggunakan Pelajaran sebagai variabel
Penggunaan wordwall Pendidikan bebas dan minat
Media sebagai Pancasila. belajar sebagai
Pembelajaran variabel bebas. | 2. Populasi variabel terikat.
Berbasis . Menggunakan penelitian Objek yang
Wordwall minat belajar siswa kelas IV | dikaji pada Mata
Terhadap Minat sebagai SDN Pelajaran Fiqih.
Belajar Peserta variabel Burengan 3 Objek penelitian
Didik Pada terikat. Kediri. pada siswa kelas
Mata Pelajaran IV. MI
Pendidikan Cemorokandang
Pancasila Kelas Malang
IV SDN
Burengan 3
Kediri”, 2025

3. Ewillya Arlia . Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
Afrida, kuantitatif. hasil belajar media wordwall
“Pengaruh . Menggunakan sebagai sebagai variabel
Media wordwall variabel bebas dan minat
Pembelajaran sebagai terikat. belajar sebagai
Word Wall variabel bebas. variabel terikat.
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No. | Nama Peneliti,
Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian

Berbasis . Objek kajian | Objek yang
Website pada Mata dikaji pada Mata
Terhadap Hasil Pelajaran Pelajaran Fiqih.
Belajar Siswa Ekonomi. Objek penelitian
Kelas X Pada . Populasi pada siswa kelas
Mata Pelajaran penelitian IV. MI
Ekonomi Di siswa kelas X | Cemorokandang
SMAN 12 SMAN 12 Malang
Pekanbaru”, Pekanbaru.
2024

4. Khoirun Nisak, . Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
“Pengaruh kuantitatif. prezi sebagai | media wordwall
Media . Minat belajar variabel bebas. | sebagai variabel
Pembelajaran sebagai . Objek kajian bebas dan minat
Prezi terhadap variabel pada Mata belajar sebagai
Minat Belajar terikat. Pelajaran variabel terikat.
Siswa pada Akidah Objek yang
Mata Pelajaran Akhlak. dikaji pada Mata
Akidah Akhlak . Populasi Pelajaran Fiqih.
Kelas X di penelitian Objek penelitian
Madrasah siswa kelas X | pada siswa kelas
Aliyah Negeri 1 MAN 1 IV. MI
Kabupaten Kabupaten Cemorokandang
Mojokerto”, Mojokerto Malang
2021

5. Alfa Alfin Faiz, |1. Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
“Pengaruh kuantitatif. video sebagai | media wordwall
Media . Minat belajar variabel bebas. | sebagai variabel
Pembelajaran sebagai . Populasi bebas dan minat
Berbasis Video variabel penelitian belajar sebagai
dalam terikat. siswa kelas variabel terikat.
Meningkatkan VII di MTsN 2 | Objek yang
Minat Belajar Malang dikaji pada Mata
Siswa Kelas VII Pelajaran Fiqih.
di MTsN 2 Objek penelitian

Malang”, 2025

pada siswa kelas
IV MI
Cemorokandang
Malang
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No. | Nama Peneliti,
Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian

6. Ayu Andini, . Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
“Pengaruh kuantitatif. hasil belajar media wordwall
Penggunaan . Menggunakan sebagai sebagai variabel
Media wordwall variabel bebas dan minat
Pembelajaran sebagai terikat. belajar sebagai
Wordwall variabel bebas. Objek kajian variabel terikat.
terhadap Hasil pada mata Objek yang
Belajar Siswa pelajaran dikaji pada Mata
pada Materi kimia. Pelajaran Fiqih.
Sistem Periodik . Populasi Objek penelitian
Unsur”, 2022. penelitian pada siswa kelas

siswa kelas X | IV. MI

SMA Mitra Cemorokandang
Persada Malang

Serang.

7. Nabiilah . Penelitian . Menggunakan | Penggunaan
Qothrun Nada, kuantitatif. motivasi dan media wordwall
“Pengaruh . Menggunakan hasil belajar sebagai variabel
Game Interaktif wordwall sebagai bebas dan minat
Wordwall sebagai variabel belajar sebagai
terhadap variabel bebas. terikat. variabel terikat.
Motivasi dan Objek kajian Objek yang
Hasil Belajar pada Mata dikaji pada Mata
Pada Mata Pelajaran IPAS | Pelajaran Fiqih.
Pelajaran IPAS . Populasi Objek penelitian
Siswa Kelas IV penelitian pada siswa kelas
MIN 1 siswa kelas VI | IV. MI
Tulungagung”, MIN 1 Cemorokandang
2025 Tulungagung. | Malang

8. Hepy Yunisha . Penelitian . Objek kajian Penggunaan
Putri, “Pengaruh kuantitatif. pada Mata media wordwall
Penggunaan . Menggunakan Pelajaran sebagai variabel
Media wordwall Pendidikan bebas dan minat
Pembelajaran sebagai Pancasila. belajar sebagai
Wordwall variabel bebas. |2. Populasi variabel terikat.
terhadap Minat . Menggunakan penelitian Objek yang
Belajar Siswa minat belajar siswa kelas I | dikaji pada Mata
Kelas II pada sebagai SDI Harapan | Pelajaran Fiqih.
Mata Pelajaran variabel Ibu. Objek penelitian
Pendidikan terikat. pada siswa kelas
Pancasila SDI IV. MI
Harapan Ibu”, Cemorokandang
2025 Malang
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No. | Nama Peneliti,
Judul dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian
9. Ananda Reza . Penelitian 1. Menggunakan | Penggunaan
Pahlewi, kuantitatif. hasil belajar media wordwall
“Pengaruh . Menggunakan sebagai sebagai variabel
Media Wordwall wordwall variabel bebas dan minat
terhadap Hasil sebagai terikat. belajar sebagai
Belajar IPS di variabel bebas. |2. Objek kajian variabel terikat.
Sekolah pada Mata Objek yang
Menengah Pelajaran IPS. | dikaji pada Mata
Pertama Negeri 3. Populasi Pelajaran Fiqih.
Sukorambi penelitian Objek penelitian
Jember”, 2025 siswa kelas pada siswa kelas
VIII SMP IV. MI
Sukorambi Cemorokandang
Jember Malang
10. | Ana Meilinda, . Penelitian 1. Menggunakan | Penggunaan
“Pengaruh kuantitatif. hasil belajar media wordwall
Penggunaan . Menggunakan sebagai sebagai variabel
Media wordwall variabel bebas dan minat
Pembelajaran sebagai terikat. belajar sebagai
Wordwall variabel bebas. |2. Objek kajian variabel terikat.
terhadap Hasil pada Mata Objek yang
Belajar Pelajaran dikaji pada Mata
Matematika Matematika Pelajaran Fiqih.
Peserta Didik 3. Populasi Objek penelitian
Kelas IV di SD penelitian pada siswa kelas
Negeri 1 siswa kelas IV | [V MI
Merbau di SD Negeri 1 | Cemorokandang
Mataram”, 2024 Merbau Malang
Mataram

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas,

dapat diketahui bahwa media pembelajaran interaktif wordwall memiliki potensi

untuk meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, seperti motivasi belajar, hasil

belajar, maupun minat belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan

menarik bagi peserta didik. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh

media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat belajar siswa pada mata
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pelajaran figih di jenjang Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas. Padahal,
pembelajaran figih memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami
konsep dan praktik ibadah sehingga diperlukan media pembelajaran yang mampu
mendukung proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran figih di MI Cemorokandang Malang.
F. Definisi Operasional

a. Media pembelajaran interaktif Wordwall

Media adalah sebuah perantara yang dapat dimanfaatkan dalam
menghantarkan pesan atau ilmu kepada yang menerima atau siswa. Sedangkan
media pembelajaran interaktif adalah media yang dapat mengakibatkan
terjadinya komunikasi dua arah antara pengguna dan materi pelajaran. Media
ini menggunakan teknologi dan informasi dalam implementasi
pembelajarannya Media pembelajaran interaktif biasanya dikembangkan
dengan suatu perangkat lunak atau program yang saling berkaitan sehingga
menjadi interaktif.

Wordwall adalah suatu media pembelajaran interaktif yang ada pada
platform digital dengan menggabungkan desain visual yang menarik disertai
dengan audio dan di dalamnya juga berisi berbagai aktivitas interaktif seperti
kuis, roda acak, permainan menjodohkan, permainan kartu memori, dan lain
sebagainya. Aktivitas tersebut dapat diterapkan oleh guru kepada peserta
didiknya dalam kegiatan pembelajarannya agar terciptanya lingkungan belajar

lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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b. Minat belajar
Minat belajar adalah rasa ketertarikan atau kegembiraan yang dialami siswa
dalam menuntut ilmu dan mendapatkan pengetahuan. Minat belajar juga dapat
diartikan minat yang berhubungan erat dan dikhususkan dalam bidang
pendidikan. Minat dapat memberikan pengaruh tentang seberapa besar
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta seberapa efektif siswa
menerima materi pembelajaran. Adapun indikator minat belajar ada empat
yaitu, perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan juga
keterlibatan siswa.
c. Mata pelajaran figih
Mata Pelajaran figih merupakan salah satu rumpun dalam Pendidikan
Agama Islam yang umumnya terdapat di madrasah. Mata pelajaran figih
dikembangkan melalui kegiatan agar dapat menyiapkan siswa menjadi
individu yang dapat memahami, meyakini, menghayati, serta mempraktikkan
nilai-nilai islam dari fiqih ibadah ataupun muamalah dalam kegiatan sehari-
hari.
G. Sistematika Penulisan
Agar memperoleh gambaran dan uraian secara jelas dan mudah untuk
dipahami maka dalam penulisan proposal penelitian ini ditulis dengan
dikelompokkan sebagai berikut:
1. BAB I: Pendahuluan
Dalam pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi



15

istilah, dan juga sistematika pembahasan.
. BAB II: Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini menjelaskan teori yang sejalan dengan penelitian
yang dilakukan. Tinjauan Pustaka ini terdiri dari empat bagian, yaitu kajian teori,
perspektif teori dalam islam, kerangka berpikir, dan juga hipotesis penelitian.
BAB III: Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini menjelaskan bagaimana pendekatan dan jenis
penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur

penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Strategi Pembelajaran
1) Definisi strategi pembelajaran

Terdapat beberapa definisi strategi pembelajaran yang telah dijelaskan oleh
berbagai para ahli. Menurut Dick dan Carey, strategi pembelajaran adalah
seperangkat modul dan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dan
dilakukan bersamaan agar mampu menciptakan hasil belajar siswa. Menurut
Kamp, strategi pembelajaran adalah kegiatan belajar yang di dalamnya
mengikutsertakan kedua belah pihak yaitu guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik dan efektif. Sedangkan menurut Seels dan
Richey, strategi pembelajaran adalah gambaran terperinci yang diperoleh dari
penyaringan rangkaian aktivitas dalam pembelajaran.'!

Sehingga dari beberapa penjelasan teori tersebut, dapat diartikan bahwasanya
strategi pembelajaran adalah teknik, proses, metode ataupun langkah-langkah
yang telah ditetapkan oleh pendidik kepada siswanya agar dapat membantu
mereka dalam menerima materi yang dipelajarinya lebih efektif dan maksimal.

2) Tujuan strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru secara tepat mampu
mewujudkan lingkungan belajar yang aktif, kondusif, serta berorientasi pada

peserta didik. Lingkungan belajar yang mendukung dapat memudahkan

! Hasriadi, Strategi Pembelajaran (Bantul: Mata Kata Inspirasi, 2021).
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tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Selain itu, strategi
pembelajaran juga menjadi perantara antara teori pendidikan dengan
praktiknya dalam pembelajaran, artinya guru memiliki tugas untuk
menjelaskan tujuan pembelajaran melalui upaya-upaya yang konkret dan
terstruktur. Dengan demikian, strategi pembelajaran tidak dapat dipisahkan
dari model-model pembelajaran yang menjadi dasar utamanya.'?
3) Macam-macam strategi pembelajaran
Dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan dilakukan, pendidik
harus dapat mempertimbangkan beberapa hal, seperti jumlah siswa, waktu
yang digunakan, serta tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Oleh karenanya,
seorang pendidik harus dapat memilih strategi pembelajaran baik dan tepat.
Adapun macam-macam strategi dalam kegiatan pembelajaran yaitu:
1. Strategi pembelajaran ekspositori
Strategi ini yang berfokus pada penjelasan materi secara langsung dari
guru yang menjadi sumber utama dalam pembelajaran. Materi dijelaskan
secara terstruktur dan terencana. Hal ini dilaksanakan oleh guru agar
peserta didik dapat menerima materi pelajaran dengan mudah.
2. Strategi pembelajaran inkuiri
Strategi yang berfokus pada kemampuan siswa dalam berpikir kritis
dalam belajar sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Dalam
strategi ini, siswa diarahkan untuk mengeksplorasi dan memecahkan

masalah yang diberikan guru sehingga pembelajaran ini tidak sekedar

12 Jesica Carolina et al., “Tujuan Strategi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar” 2, no.
November (2025).
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memperoleh hasil belajar yang baik, namun juga proses yang dilakukan
mereka selama belajar.
Strategi pembelajaran kontekstual

Strategi yang dilakukan dengan menghubungkan materi pelajaran
dengan keadaan yang muncul atau terjadi di sekitar tujuannya untuk
membantu siswa agar dapat menghubungkan materi yang telah
dimilikinya pada kondisi yang terjadi di lapangan. Sehingga pembelajaran
tidak hanya sekedar pemahaman pada teori-teori yang ada, namun juga
diimplementasikan pada kejadian yang ada di sekitar dalam kehidupan
sehari-hari.
Strategi pembelajaran berbasis masalah

Strategi yang berfokus pada penyelesaian suatu permasalahan yang
diberikan. Melalui strategi ini, siswa didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah
melalui berbagai aktivitas mulai dari menganalisis, mencari informasi,
hingga menemukan solusi yang tepat. Sedangkan guru menjadi fasilitator
yang membimbing siswanya selama belajar..
Strategi pembelajaran inkuiri sosial

Strategi yang dilakukan dengan menekankan pada proses
penyelidikan tentang permasalahan sosial yang ada di lingkungan sekitar
peserta didik. Dalam strategi ini, mereka diminta untuk melakukan
pengamatan, mengumpulkan informasi, menganalisis, serta menarik
kesimpulan yang logis dan kritis, sehingga mereka dapat merumuskan

sesuatu yang telah ditemukannya dengan percaya diri.
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6. Strategi pembelajaran kooperatif
Strategi ini dilakukan dengan menekankan pada kerja sama antar
peserta didik yang telah dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen agar mencapai tujuan pembelajaran. Setiap kelompok akan
mendapat apresiasi ketika telah melakukan tugas yang diperintahkan.
7. Strategi pembelajaran afektif
Strategi ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan strategi
pembelajaran lainnya seperti pembelajaran yang melibatkan keterampilan
dan kognitif. Afektif berkaitan dengan nilai yang tidak mudah diukur
karena berhubungan dengan kesadaran baik atau positif. Dalam
penerapannya, strategi ini dilakukan dengan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, keteladanan, pembiasaan, serta refleksi terhadap
nilai-nilai yang ditanamkan. Guru berperan untuk dapat memberikan
contoh yang baik kepada peserta didiknya agar dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
8. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
Strategi ini berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik secara logis, kritis, analitis dan kreatif. Strategi ini
mendorong mereka untuk aktif dalam menemukan konsep pembelajaran
melalui interaksi dan pengalaman belajar yang dialami selama proses

pembelajaran.'?

13 M E Kakok Koerniantono, “Strategi Pembelajaran,” 2018, n.d., 126-42.
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Dalam strategi pembelajaran juga dikelompokkan ke dalam penyajian
materi. Secara umum strategi pembelajaran berdasarkan penyajian materi
terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Strategi indukatif; strategi yang dimulai dari suatu hal yang khusus terlebih
dahulu kemudian mengarah pada suatu hal yang umum dalam
pembelajaran.

2. Strategi dedukatif, strategi yang dimulai dari suatu hal yang umum terlebih
dahulu kemudian mengarah pada suatu hal yang khusus dalam
pembelajaran.

3. Strategi campuran, strategi yang menggabungkan keduanya, yaitu strategi
indukatif dan strategi dedukatif. '#

b. Metode Pembelajaran
1) Definisi metode pembelajaran
Metode adalah cara yang digunakan untuk memberikan sebuah pemikiran
atau ilmu yang di dalamnya telah dirancang dan ditetapkan sebaik mungkin
berdasarkan beberapa prinsip atau teori tertentu. Metode digunakan seseorang
untuk mempermudah pelaksanaan pada suatu aktivitas yang pada dasarnya
bertujuan untuk mewujudkan tujuan yang dirumuskan sebelumnya. Dalam
kegiatan pembelajaran, penggunaan metode perlu disesuaikan dengan apa yang
dibutuhkan siswa. Metode yang tepat perlu diterapkan oleh pendidik supaya
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dicapai sesuai harapan. Untuk itu
guru harus memiliki metode pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan

pembelajaran. 3

14 Mohammad Asror, “Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran” 2, no. 2 (2013).
15 Hasriadi, Strategi Pembelajaran.
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2) Kegunaan metode pembelajaran
Metode pembelajaran memiliki beberapa kegunaan sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Omar Muhammad sebagai berikut : '°
1. Membantu siswa dalam mengembangkan ilmu, keterampilan,
pengalaman, serta pemikiran dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan
sekitar.
2. Mengarahkan siswa agar terbiasa berpikir rasional, tekun, serta cermat
dalam belajar.
3. Mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif.
4. Mewujudkan lingkungan belajar yang mendukung, dan interaktif sehingga
kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman dan motivasi belajar siswa
dapat meningkat.
3) Macam-macam metode pembelajaran
Kegiatan pembelajaran harus disertai metode yang baik karena penggunaan
metode yang baik dapat mewujudkan aktivitas pembelajaran yang lebih
optimal dan aktif bagi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran akan
tercapai lebih mudah. Adapun metode pembelajaran yang dapat diterapkan
oleh guru dalam pembelajaran antara lain yaitu:
1. Metode ceramah
Metode ceramah merupakan teknik pembelajaran yang diterapkan guru
melalui pemaparan materi secara lisan. Dalam penerapannya, guru
berperan sebagai penyampai informasi sedangkan siswa berperan sebagai

pendengar dan penerima materi. Ceramah termasuk cara tradisional yang

16 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” 4, no. 1 (2017): 24-31.
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dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar karena cara ini sudah
digunakan sejak zaman dahulu.
. Metode tanya jawab

Metode ini adalah cara yang dilaksanakan oleh guru dalam
pembelajaran dengan memberikan berbagai pertanyaan kepada siswanya.
Pertanyaan yang diberikan harus dapat mengarahkan siswa agar
memahami materi pembelajaran dengan mudah. Metode ini dikatakan
efektif apabila topik pembahasannya menarik, memberikan tantangan,

serta memiliki nilai aplikatif yang tinggi.

. Metode diskusi

Metode ini merupakan sebuah proses pembelajaran melalui pemberian
materi yang kemudian dilakukan penyelesaian masalah. Diskusi dianggap
aktif apabila semua peserta diskusi ikut berpartisipasi secara aktif dan
berhasil menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan.

. Metode penugasan

Metode ini diterapkan dalam pembelajaran dengan melakukan
pemberian tugas kepada siswa. Pemberian tugas bisa dilakukan kepada
masing-masing individu ataupun berkelompok. Tugas yang diberikan juga
dapat berbeda ataupun sama.

. Metode eksperimen

Dalam pelaksanaannya, guru mengarahkan siswa untuk menjalankan

percobaan, sehingga siswa dapat mengalami, memproses, menganalisis,

membuktikan, serta dapat menyimpulkan sendiri suatu materi yang sedang
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dipelajarinya. Sehingga hal ini mampu melatih kemampuan berpikir kritis
siswa saat belajar.
6. Metode demonstrasi
Metode ini digunakan guru dalam kegiatan belajar dengan
mempraktikkan dan memperlihatkan secara langsung kepada siswanya
tentang benda, keadaan sekitar, proses atau tahapan sesuatu yang
dipelajarinya. Demonstrasi yang dilakukan dapat berupa benda yang
sebenarnya ataupun tiruannya dengan disertakan penjelasan secara lisan
oleh guru.
7. Metode bimbingan
Metode ini adalah cara yang diterapkan guru dalam pembelajaran
dengan melakukan proses bimbingan kepada masing-masing individu
ataupun kepada peserta didik yang telah terbagi ke dalam kelompok
kecil. Cara ini dapat mempermudah proses pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajarinya karena guru membimbing secara
intensif kepada peserta didiknya, sehingga guru juga dapat mengetahui
materi mana yang belum dipahami peserta didik.
8. Metode penyelesaian masalah
Metode ini merupakan cara yang diterapkan dalam pembelajaran
untuk menekankan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan menemukan solusi dari masalah yang sesuai dengan

materi pembelajaran. Cara ini dapat melatih mereka untuk terlibat aktif
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dalam menyelesaikan masalah, bukan sekedar mendapatkan informasi
dari guru. !’

Metode-metode tersebut jika digunakan dengan tepat maka materi
pembelajaran akan terlaksana lebih maksimal dan efektif sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

c. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan adalah proses atau cara seseorang dalam menanggapi sesuatu
yang sifatnya masih umum. Pendekatan merupakan dasar dalam menentukan
suatu aktivitas mulai dari rencana, cara, hingga langkah yang dipilih sebagai
upaya pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Dalam pendidikan, pendekatan
pembelajaran dapat memberikan gambaran bagi guru untuk menentukan
langkah yang diambil dalam mencapai tujuan kurikulum atau keberhasilan
belajar. Pada dasarnya, pendekatan pembelajaran dikelompokkan ke dalam dua
jenis, yaitu:'8

1) Pendekatan yang berpusat pada siswa, yaitu pendekatan yang menempatkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajarannya.

2) Pendekatan yang berpusat pada guru, yaitu pendekatan yang menempatkan
siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajarannya.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran mencakup tiga jenis
yaitu, pendekatan pembelajaran, pendekatan kekuasaan, dan pendekatan kerja

kelompok.

17 Hasriadi, Strategi Pembelajaran.
18 Rifqi Festiawan, “Belajar Dan Pendekatan Pembelajaran,” 2020, 1-17.
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2. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin, yaitu “medius” yang memiliki arti tengah,

perantara, atau pengantar. Secara istilah media berarti alat yang digunakan oleh
pengirim sebagai perantara hingga sampai kepada yang menerimanya.'”
Sedangkan media pembelajaran interaktif adalah media yang menggunakan
informasi dan komunikasi serta memanfaatkan teknologi dalam
pembelajarannya. Adapun ciri-ciri media pembelajaran interaktif antara lain
yaitu: 2°

1) Memiliki berbagai media yang konvergen, artinya menyatukan audio dan
visual yang saling berhubungan.

2) Bersifat interaktif, artinya terjadi timbal balik antara media pembelajaran yang
diterapkan dengan respons pemakai atau peserta didik.

3) Bersifat mandiri, artinya pengguna atau peserta didik dapat belajar atau
mengerjakan soal yang telah dicantumkan dan diberi petunjuk yang jelas pada
media tersebut, sehingga walaupun tidak ada arahan dari guru, mereka tetap
bisa belajar.

Dari ciri-ciri media interaktif di atas, ada berbagai bentuk media interaktif
yang sering dijumpai seiring dengan kemajuan teknologi di zaman sekarang,
antara lain seperti game, CD interaktif, aplikasi program, dan lain sebagainya.?!

Media menjadi komponen terpenting dalam pembelajaran. Penggunaan media

19 A Hidayat, M., & Salim, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukatif Untuk Mata
Pelajaran Akidah Akhlak,” ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 5, no. 3 (2022): 67-75.

20 Rahmanto, Salshabella, and Rahmawati, “Tinjauan Pustaka Media Pembelajaran Interaktif Di
Pendidikan Indonesia.”

2l Berutu, “Peran Guru Dalam Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Untuk Membangun
Motivasi Dan Minat Belajar Siswa.”
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perlu diimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran supaya proses belajar
dapat terlaksanakan secara optimal. Media dapat mendorong suasana belajar di
kelas menjadi lebih interaktif dan tidak membosankan, sehingga media
meningkatkan rasa ketertarikan dan minat siswa ketika belajar.*?
b. Fungsi media pembelajaran
Media dapat menjadi salah satu bagian terpenting yang dapat berpengaruh
pada keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa
fungsi ketika diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar antara lain: 3
1) Sebagai pusat perhatian siswa
Media yang direncanakan dan disiapkan secara sistematis dapat menjadi
fokus utama siswa dalam belajar, sehingga media dapat meningkatkan
konsentrasi mereka dalam menerima materi yang dipelajarinya, terutama pada
siswa yang masih berada di sekolah dasar, karena mereka memerlukan aktivitas
belajar yang interaktif dan juga menarik.
2) Pembangkit emosional dan motivasi siswa
Ketika siswa yang diberikan suatu hal yang menarik tentunya mereka juga
akan terdorong untuk ingin mencoba akan hal tersebut. siswa juga akan lebih
bersemangat dalam melakukan sesuatu yang dianggap menarik untuk
dilakukan. Sehingga siswa akan memiliki pemahaman yang baik pada materi

yang dipelajarinya.

22 Diana Nur Septiyawati Putri et al., “Analisis Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media Interaktif
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” 2, no. 2 (2022): 365-76.
23 Ahmad Syawaluddin et al., Media Pembelajaran (Badan Penerbit UNM, 2022).
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Pengorganisasi materi pembelajaran

Pada kondisi tertentu, siswa dapat mengalami kesulitan dalam menerima
materi pelajaran, dengan adanya media, materi yang sulit untuk dipahami siswa
dapat dijelaskan secara lebih jelas dan detail pada media pembelajaran seperti
media visual yang menyajikan poster, tabel, grafik, diagram, bagan-bagan, dan
lain sebagainya. Sehingga materi pembelajaran dapat dipahami siswa lebih
jelas dan detail.
Menyelaraskan pemahaman

Materi pelajaran tertentu yang ada di sekolah memiliki karakteristik abstrak
sehingga menuntut kemampuan pemahaman konseptual siswa terutama bagi
siswa pada tingkat sekolah dasar. mereka masih awal untuk mempelajari
banyak hal baru. Pada saat kondisi tertentu beberapa siswa merasa kesulitan
untuk menerima materi yang masih abstrak. Oleh karena itu, materi yang masih
abstrak perlu dijelaskan secara konkret agar dapat mempermudah mereka
dalam menerima informasi pelajaran. Media dapat membantu menyelaraskan
pemahaman siswa dalam memperoleh materi yang dipelajarinya, berbeda
ketika guru yang mengajarkan materi dengan ceramah atau lisan tentunya
pemahaman siswa akan berbeda-beda.
Menstimulasi respons siswa

Pemanfaatan media perlu diterapkan oleh pendidik agar dalam proses
pembelajaran terjadi respons yang baik dari peserta didik. Media dapat
memberikan stimulasi mereka agar melakukan aktivitas pembelajaran secara
interaktif dan menyenangkan. Berbeda dengan pembelajaran tanpa adanya

media, mereka akan kurang antusias dan kurang termotivasi dalam belajar
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sehingga mereka menjadi pasif. Dengan demikian, media mampu memberikan
respons positif peserta didik ketika kegiatan pembelajaran.
c. Jenis-jenis media pembelajaran
Terdapat beberapa jenis media yang dapat diterapkan ketika aktivitas
belajar. Jenis media yang diterapkan merupakan salah satu hal penting untuk
diketahui dan dipahami, khususnya bagi para pendidik agar media yang dipilih
dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas ataupun peserta didiknya sehingga
aktivitas pembelajaran akan terlaksana lebih optimal. Menurut Azhar media
dikelompokkan menjadi beberapa jenis, diantaranya yaitu: 2*
1) Media visual
Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan dalam
penerapannya. Di dalam media ini terdapat beberapa pesan yang terkandung,
yaitu verbal dan nonverbal. Pesan verbal berisi informasi berupa kumpulan
kata, tulisan atau teks. Berbeda dengan pesan nonverbal yang di dalamnya
berisi informasi berupa simbol-simbol dalam penyampaiannya. Contoh dari
media visual seperti sketsa, grafik, bagan, dan peta.
2) Media audio
Media audio adalah media yang melibatkan indra pendengar dalam aktivitas
belajarnya. Materi pembelajaran dihubungkan melalui suara atau lambang
auditif verbal maupun nonverbal. Lambang auditif verbal meliputi kata-kata
atau bahasa lisan. Sedangkan lambang auditif nonverbal meliputi berbagai
bunyi seperti dentuman, ataupun suara yang lain. Media audio digunakan untuk

memberikan fokus pada indra pendengar untuk menerima pesan dan dapat

24 Syawaluddin et al.
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membangkitkan imajinasi siswa ketika diiringi dengan kegiatan yang lain.
Maka dari itu dalam menggunakan media audio hendaknya siswa juga diberi
aktivitas lanjutan agar dapat mempermudah proses pemahaman siswa. Adapun
contoh media audio ini adalah fape recorder, CD, dan radio.
Media audio visual

Media audio visual adalah media yang menyatukan elemen audio dan visual
secara beriringan sehingga informasi yang diperoleh peserta didik disajikan
secara visual yang berupa gambar ataupun kata-kata yang diiringi suara yang
sesuai. Jadi dalam media ini siswa tidak hanya bergantung pada satu elemen
saja, namun peserta didik akan memperoleh informasi dari dua elemen yaitu,
gambar dan suara. Dengan ini, pesan yang diperoleh akan lebih bermakna bagi
siswa. Adapun contoh dari media audio visual ini diantaranya seperti film dan
video.
Multimedia

Istilah multimedia terbentuk dari gabungan kata multi dan media. Multi
artinya beragam atau bervariasi dan media memiliki arti alat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan. Sehingga multimedia adalah gabungan dari
beragam jenis media yang kemudian disatukan ke dalam file digital atau
komputerisasi untuk menghantarkan atau menyampaikan informasi kepada
penerima pesan. Adapun contoh dari multimedia ini seperti video animasi dan
sebagainya.

Menurut teori kognitif multimedia oleh Richard E. Mayer mengemukakan
bahwa teori ini didasarkan pada bagaimana otak seseorang bekerja saat belajar

dalam menerima informasi atau materi dari multimedia. Teori ini juga
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didasarkan pada tiga prinsip utama yaitu saluran ganda, kapasitas terbatas, dan
pemrosesan aktif. Pada ketiga prinsip tersebut dijelaskan yang pertama,
saluran ganda (dual-channel) pada prinsip ini menjelaskan bagaimana siswa
dapat memproses informasi yang diperoleh dengan media melalui dua saluran
terpisah, yaitu saluran auditori-verbal dan saluran visual-piktorial, artinya
dalam penggunaan media, siswa dapat menerima materi melalui visual dan
auditori. Kedua, kapasitas terbatas yang berarti dalam penggunaan media harus
didesain secara sederhana, misalnya tidak terlalu banyak teks dan gambar
bertabrakan. Hal tersebut dilakukan agar tidak membuat siswa kebingungan
dalam memproses informasi. Ketiga, pemrosesan aktif yang berarti media
dapat mendorong keaktifan siswa ketika belajar, karena dengan penggunaan
media siswa mampu menjawab kuis yang diberikan oleh guru, sehingga guru
dan peserta didiknya mampu aktif dalam berinteraksi.?’
d. Manfaat media pembelajaran

Penerapan media yang tepat dapat bermanfaat bagi pendidik ataupun
peserta didiknya dalam aktivitas pembelajaran. Adapun manfaat media
pembelajaran yang dapat diperoleh, diantaranya sebagai berikut: 26

1) Materi yang disampaikan dapat diselaraskan

Setiap guru tentunya memiliki perbedaan dalam menyampaikan dan
menjelaskan materi yang diajarkan. Melalui media, materi pembelajaran dapat
tersampaikan dengan penafsiran yang sama, walaupun diajarkan pada guru

yang berbeda.

25 Nurhayati, “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP” 13, no. 1 (n.d.): 1-9.

26 Aisyah Fadilah and Nasywa Atha Kanya, “Pengertian Media , Tujuan , Fungsi , Manfaat Dan Urgensi
Media Pembelajaran” 1, no. 2 (2023).k
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Aktivitas belajar lebih menyenangkan

Media dapat menyalurkan pesan pembelajaran melalui penyajian visual
yang mampu dilihat, serta audio yang mampu didengar oleh peserta didik,
sehingga dapat memperjelas materi pembelajaran yang masih bersifat abstrak
menjadi lebih terperinci dan menyenangkan ketika diterapkan saat aktivitas
belajar.
Terjadinya interaksi saat aktivitas belajar

Media yang didesain dan disiapkan dengan tepat akan memberikan
dukungan kepada guru dan siswanya dalam berinteraksi atau berkomunikasi
dua arah dengan lebih efektif. Berbeda dibandingkan dengan aktivitas belajar
tanpa adanya media, guru hanya menjelaskan materi yang diajarkan dengan
ceramah, sehingga jarang terjadi keaktifan dari siswa.
Waktu belajar dan mengajar menjadi lebih efisien

Waktu atau jam pelajaran di sekolah umumnya sangat terbatas. Dengan
adanya media, materi pembelajaran bisa disampaikan secara lebih singkat dan
efisien sehingga waktu yang digunakan tidak hanya untuk menjelaskan semua
materi pembelajaran yang banyak dan padat, tetapi dapat diringkas dalam
media pembelajaran.
Mengoptimalkan kualitas pembelajaran peserta didik

Media dapat mempermudah proses pemahaman siswa dalam menangkap
informasi yang dipelajarinya karena tampilan media mampu memberikan daya
tarik dan lebih jelas, sehingga media mampu meningkatkan kualitas belajar
peserta didik.

Proses pembelajaran dapat dilakukan sewaktu-waktu
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Selain menerapkan media di ruang kelas, media juga dapat dimanfaatkan
untuk memberikan penugasan kepada peserta didik agar mengerjakan tugas di
rumah. Sehingga hal tersebut sangat membantu guru dan siswa yang memiliki
keterbatasan waktu atau jaringan karena media dapat digunakan di berbagai
tempat dan waktu.
7) Peran guru menjadi lebih efektif dalam mendukung pembelajaran
Penggunaan media dapat membuat guru lebih memberikan perhatian
kepada siswanya dari aspek minat, motivasi, penyampaian informasi,
bimbingan, dan pemberian arahan. Dalam media tentunya juga melibatkan
siswa dalam aktivitas pembelajaran, oleh sebab itu pemberian arahan atau
instruksi dari guru perlu dilakukan agar siswa dapat melaksanakan kegiatan
belajarnya dengan benar. Sehingga peran guru menjadi lebih produktif dan
aktif dalam proses pembelajaran. 2’
3. Wordwall
a. Pengertian wordwall
Wordwall adalah suatu media pembelajaran interaktif yang ada pada
platform digital dengan menggabungkan desain visual yang menarik disertai
dengan audio dan di dalamnya juga berisi berbagai aktivitas interaktif seperti
kuis, roda acak, permainan menjodohkan, permainan kartu memori, dan lain
sebagainya. Aktivitas tersebut dapat diterapkan oleh guru kepada peserta
didiknya dalam kegiatan pembelajarannya agar terciptanya lingkungan belajar
yang atraktif dan interaktif. Wordwall menjadi media pembelajaran interaktif

dari sekian banyaknya media pembelajaran digital yang ada di zaman teknologi

%7 Thfanti Fidya and Eva Oktaviana, “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Media Game Interaktif
Wordwall,” 2021, 219-27.
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yang sudah berkembang sekarang. Wordwall merupakan situs web yang dapat
diakses khususnya para pendidik untuk mengkreasikan berbagai macam
aktivitas atau permainan digital 3

Menurut teori konstruktivisme yang telah dikemukakan oleh Jean Piaget
dan Lev Vygotsky, guru tidak dapat secara langsung mentransfer ilmu kepada
siswa, namun siswa sendirilah yang mengonstruksi pengetahuannya melalui
asimilasi dan akomodasi.?” Sehingga media interaktif seperti wordwall ini
sejalan dengan teori tersebut karena pada media wordwall, siswa diberi
kebebasan untuk lebih aktif menjawab sambil bermain dalam proses
pembelajaran. *°

Menurut berbagai penelitian sebelumnya, wordwall dapat berpengaruh
positif terhadap minat dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Shofiya Launin yang berjudul “Pengaruh Media Game Online
Wordwall untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV” menyatakan
bahwa penerapan media wordwall berbasis game ini terbukti dapat memberi
pengaruh terhadap minat belajar siswa.’! Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Salsa Sabina Intan Pratiwi dan Danang Prastyo yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Interaktif Wordwall terhadap Minat Belajar Peserta Didik

Kelas V SDN Dukuh Kupang II Surabaya” menyatakan bahwa wordwall

berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar siswa, sehingga mereka

28 Fitri Nuraeni et al., “Pengaplikasian Wordwall Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Di Sekolah
Dasar,” no. November 2022 (2023).

2 Siska Nerita, Azwar Ananda, and Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme Dan Implementasinya
Dalam Pembelajaran,” Jurnal Education and Development 11, no. 2 (2023): 292-97,
https://doi.org/10.37081/ed.v11i2.4634.

30 Nerita, Ananda, and Mukhaiyar.

31 Shofiya Launin, Wahyu Nugroho, and Angga Setiawan, “Pengaruh Media Game Online Wordwall
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV” 1, no. 3 (2022).
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lebih terlibat selama proses belajar, karena mereka tidak sekedar belajar saja
akan tetapi juga melakukan permainan.?

Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Fadilah yang
berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Wordwall terhadap Hasil
Belajar IPAS di Sekolah Dasar” menghasilkan kesimpulan jika wordwall
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil belajar
IPAS. Hal ini diketahui dari hasil posttest siswa yang ada di kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas yang tidak menggunakan media wordwall, yaitu
kelas kontrol ** Kemudian, penelitian oleh Taufik Hidayat yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall terhadap Hasil Belajar IPAS Materi
Aku dan Kebutuhanku pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar” menghasilkan
kesimpulan jika media wordwall berpengaruh pada hasil belajar IPAS siswa.>*

Selanjutnya penelitian oleh Melisa Pratiwi Sijabat yang berjudul “Pengaruh
Media Pembelajaran Wordwall terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia di
Kelas V SD” memperoleh hasil yang menyatakan bahwa penggunaan media
wordwall memberikan pengaruh secara signifikan terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD. Selain dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, wordwall juga dapat membantu
pada kemampuan komunikasi, kolaborasi dan berpikir kritis pada peserta didik
semakin meningkat. Adanya penelitian ini juga menyimpulkan bahwa

penerapan media pembelajaran interaktif serta inovatif sangat penting untuk

32 Salsa Sabina Intan Pratiwi A.P; Danang Prastyo, “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Wordwall
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas V Sdn Dukuh Kupang 11 5 (2025): 107-15.

33 Nurul Fadilah and Iwan Kuswandi, “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Wordwall” 12 (2025):
56-66.

34 Taufik Hidayat, “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Aku
Dan Kebutuhanku Pada Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar” 5 (2025): 1368—76.
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diimplementasikan terutama di zaman digital saat ini agar peserta didik ikut
terlibat aktif saat kegiatan pembelajaran, serta dapat memberikan solusi efektif
bagi guru untuk mengatasi kurangnya minat hasil belajar peserta didik.*

b. Kelebihan dan kekurangan wordwall

Sebelum menggunakan suatu media, sebaiknya guru perlu memastikan

bahwa kondisi kelasnya mendukung untuk diterapkan media tersebut karena
setiap media akan digunakan pasti ada kelebihan dan kekurangan yang
dimilikinya. Media interaktif wordwall juga memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam implementasinya. Sehingga guru perlu mempertimbangkan
media yang akan digunakan. Kelebihan wordwall antara lain, yaitu: 3

1) Media wordwall dapat digunakan dengan mudah karena sifatnya fleksibel dan
cocok diterapkan pada tingkat sekolah mana pun.

2) Dapat menarik perhatian siswa saat dimainkan, sehingga siswa tidak akan
bosan.

3) Bersifat kreatif, artinya dapat dikreasikan sesuai kebutuhan dan semenarik
mungkin.

4) Dapat membuat minat belajar siswa semakin meningkat.

5) Dapat digunakan sebagai evaluasi belajar.

6) Dapat dibagikan kepada siswa sebagai latihan atau tugas dalam pembelajaran.

Sedangkan kekurangan wordwall antara lain, yaitu:

35 Melisa Pratiwi Sijabat, Krisdianti Hutabarat, and Lestari Sitorus, “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan
Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Di Kelas V
SD” 6, no. 3 (2024): 2562-72.

36 Rosyid Khoirul Nafian, Upita Ayu Widayanti, and Isna Rahmawati, “Penggunaan Media Wordwall
Sebagai Evaluasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri | Gumul Jurnal Teknologi Pendidikan
Dan Pembelajaran ( JTPP )” 01, no. 04 (2024): 747-50.
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1) Dibutuhkan fasilitas yang mendukung seperti LCD dan koneksi internet yang
memadai.
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses perancangannya
3) Media wordwall umumnya hanya dapat dilihat karena suara yang terdapat pada
wordwall hanya ada pada bagian-bagian tertentu saja.
4. Minat Belajar
a. Pengertian minat belajar
Secara bahasa, minat dapat diartikan sebagai kecondongan psikologis
individu terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu. Menurut Slameto dalam
Jamaluddin, minat adalah kecenderungan afektif yang mendorong munculnya
rasa senang dan tertarik kepada suatu kegiatan yang timbul dengan sukarela,
tanpa ada yang memerintah. Ketika hubungan seseorang dengan sesuatu hal
tersebut semakin erat dan kuat, maka semakin tinggi pula minat yang
dimilikinya. ¥’
Minat sering dikaitkan pada ketertarikan yang timbul dari dalam jiwa
individu akan suatu objek atau aktivitas tanpa ada tekanan yang berasal dari

luar.’®

Minat adalah dorongan yang muncul dalam individu untuk
memperhatikan, memilih, dan ikut serta dalam aktivitas tertentu. Minat sangat
penting bagi seseorang dalam menjalankan suatu aktivitasnya. Pada saat
individu merasa tertarik dengan apa yang dilakukannya maka individu tersebut

akan menjalani aktivitas tersebut dengan senang dan akan berusaha untuk

mencapai tujuannya. Umumnya, minat berarti reaksi afektif yang dapat

37 Jamaluddin, “Minat Belajar,” AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 8, no. 2 (2016): 27-39.
38 Imelda Kusuma, “Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran” 3, no. 4 (2022): 1-6.
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memberikan stimulus sehingga dapat mengakibatkan individu bersemangat
dalam menjalani suatu kegiatan. *

Sedangkan minat belajar berarti dorongan batin yang dapat membangkitkan
kemauan siswa dalam belajar *° Menurut Hidayah minat belajar adalah
dorongan eksploratif dalam belajar yang dialami dengan rasa senang tanpa ada
pihak lain yang memaksa. Minat belajar dapat diketahui dari beberapa hal,
diantaranya sikap siswa ketika belajar, rasa suka siswa terhadap materi yang
dipelajarinya, serta keaktifan siswa selama mengikuti aktivitas belajar di
kelas.*!

Berdasarkan berbagai penjelasan yang dipaparkan sebagimana di atas, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar merupakan perasaan senang yang timbul dari
faktor internal siswa ketika mengikuti aktivitas belajar dan perasaan senang
yang dialami siswa terjadi tanpa ada tekanan dari luar. Minat belajar yang
dimiliki siswa dapat diketahui dari perilaku-perilaku yang ada pada mereka
dalam mengikuti pembelajaran seperti perasaan senang dalam belajar, sikap
positif dalam mengerjakan tugas yang diperintahkan, dan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran.

b. Indikator minat belajar
1) Perasaan Senang Siswa
Siswa yang senang atau suka pada suatu pembelajaran, maka ia akan tekun

untuk belajar materi tersebut tanpa merasa adanya tekanan atau paksaan. Siswa

3 Muhammad Furqon, Minat Belajar (Solok: PT Mafy Media Literasi Indonesia, 2024).

40 Furqon.

41 Siti Nur Hidayah, Sri Zulaihati, and Sumiati Ati, “Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar, Dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan
Di Smk Negeri 46 Jakarta,” 2019.
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juga tidak merasa bosan dan merasa lebih senang memperhatikan pembelajaran
sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajarnya. Siswa yang merasa senang
dalam belajar dapat ditandai dengan beberapa karakteristik tertentu, seperti
senang mengikuti pembelajaran, hadir dan masuk kelas tepat waktu,
memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran, tidak merasa bosan atau
mengeluh, tidak membuat gaduh di dalam kelas.*?
2) Ketertarikan Siswa

Segala sesuatu yang berkaitan dengan ketertarikan dalam melaksanakan
proses pembelajaran, artinya minat dapat diartikan dengan adanya perasaan
tertarik pada seseorang, benda, ataupun pengalaman yang dirasakan dari suatu
kegiatan tertentu. Rasa ketertarikan siswa akan suatu hal dapat mengakibatkan
siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran. Adapun tanda-tanda siswa
yang memiliki ketertarikan dalam belajar, seperti merasa antusias dan
semangat selama proses pembelajaran berlangsung, mengerjakan tugas yang
diberi oleh gurunya dengan tepat waktu tanpa menunda-nunda.

3) Perhatian Siswa

Perhatian melibatkan fokus atau kegiatan psikologi dalam diri seseorang
terhadap suatu kegiatan yang dituju melalui pengamatan dengan mengabaikan
hal-hal yang lain selain sesuatu yang dituju. Siswa yang mempunyai minat
terhadap suatu hal atau kegiatan tertentu, otomatis seseorang akan
memperhatikan suatu hal atau kegiatan tersebut dengan sendirinya. Contohnya

fokus saat belajar, memperhatikan guru saat pembelajaran, mencatat materi

42 Imelda Rahmi, Nurmalina, and Moh. Fauziddin, “Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar” 2 (2020): 197-208.
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yang diajarkan dengan rapi, dan bertanya ketika ada materi yang masih belum
dapat diterimanya.
4) Keterlibatan Siswa

Seseorang yang tertarik pada sesuatu hal akan menjadikan seseorang
tersebut cenderung suka untuk berpartisipasi secara aktif dalam melakukan
aktivitas tersebut dan mau mengerjakan suatu kegiatan yang telah
diperintahkan oleh orang lain. Dalam pendidikan, siswa menjadi pemeran aktif
dalam aktivitas pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dipengaruhi oleh
bagaimana gurunya memberikan stimulus. Guru harus melakukan berbagai
upaya agar siswa ikut terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran. Pembelajaran
yang disertai keaktifan siswa ditandai dengan siswa yang aktif ketika
melakukan diskusi, aktif memberikan pertanyaan maupun jawaban atau
pendapatnya dalam pembelajaran. +*

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya ada empat
kriteria dalam indikator minat belajar. Jika siswa telah memenuhi kriteria-
kriteria tersebut, maka materi yang dijelaskan pendidik ketika aktivitas
pembelajaran akan terlaksanakan secara baik karena anak yang mempunyai
kesenangan dan ketertarikan dapat mempermudah proses pemahaman mereka

dalam menerima materi.

43 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 57
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

1) Faktor internal

a.

Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan karena dia memang tertarik atau
senang akan kegiatan yang dilakukannya tersebut. Dalam aktivitas
pembelajaran, siswa merasa memiliki motivasi dari dalam dirinya sendiri
karena memang senang dan sedang menikmati proses belajar tersebut, bukan
hanya karena adanya tekanan atau dorongan dari luar.
Kesiapan dalam belajar

Kesiapan belajar meliputi beberapa aspek yaitu, kesiapan belajar siswa baik
mental, emosional, maupun fisik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kesiapan tersebut mencakup keterampilan dalam hal kognitif, emosi yang baik,
serta keadaan fisik yang dapat membuat siswa memperhatikan dan menerima
materi pelajaran dengan mudah. Kesiapan belajar juga dapat dipengaruhi pada
pengetahuan yang sudah ada atau pengalaman yang sudah dirasakan oleh siswa
sebelumnya. Kesiapan belajar sangat penting bagi siswa karena persiapan
belajar yang baik dapat mempermudah aktivitas belajar serta dapat membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
Minat individu

Minat individu merupakan rasa tertarik yang dialami individu akan suatu
hal atau kegiatan tertentu dan muncul sebelum proses pembelajaran dimulai.
Minat atau ketertarikan siswa bisa muncul karena ada beberapa hal diantaranya

seperti pengalaman menyenangkan yang dialami sebelumnya, lingkungan
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keluarga yang mendukung, media yang menarik, dan lain sebagainya. Siswa
yang mempunyai minat tersendiri akan suatu pelajaran tertentu, dapat
berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran lebih besar dan lebih aktif. Hal ini
mampu mengoptimalkan hasil belajar mereka lebih baik. Minat belajar
menjelaskan keinginan atau dorongan dalam diri siswa untuk menuntut ilmu.
Minat individu atau minat pribadi memiliki ciri-ciri diantaranya seperti relatif
stabil, bersifat unik, serta mengarah pada aktivitas seseorang untuk memberi
perhatian pada objek, rangsangan, maupun topik tertentu.**

2) Faktor eksternal

a. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar dapat diartikan sebagai berbagai keadaan dan tempat

yang mendukung proses belajar. Terdapat dua pengertian yang perlu diketahui
dari lingkungan belajar. Pertama, lingkungan belajar yang mengarah pada
lingkungan fisik. Kedua, lingkungan belajar yang mengarah pada non fisik
seperti lingkungan belajar yang dibangun oleh sekolah ataupun lembaga
pendidikan. Lingkungan belajar yang mendukung menjadi suatu hal terpenting
dalam berlangsungnya aktivitas pembelajaran, karena mampu membuat
kegiatan yang dilakukannya menjadi lebih menyenangkan, selain itu siswa juga
merasa lebih nyaman dalam belajar.

b. Pengaruh guru

Guru sangat berperan penting dalam menstimulasi minat belajar siswa.

Guru dapat mengarahkan siswa agar memiliki rasa ketertarikan dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan dengan

4 Furqon, Minat Belajar.
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berbagai hal seperti metode belajar yang dapat membuat siswa menjadi
antusias dan tertarik, strategi yang efektif, serta menjalin hubungan yang baik
dengan siswanya. Cara-cara tersebut dapat mendorong minat belajar siswa
untuk semangat belajar. Selain itu, guru yang memiliki ketertarikan tersendiri
dalam mengajarkan materi yang disukainya dapat membuat minat belajar siswa
lebih meningkat.

Pendekatan pembelajaran yang baik juga perlu dilaksanakan dengan baik
oleh pendidik untuk menjadikan minat belajar siswa semakin meningkat.
Terdapat aspek-aspek yang harus dilakukan guru dalam aktivitas belajar
mengajar, seperti pemberian motivasi pada siswa, pengelolaan kelas secara
efektif, perancangan media yang tepat, pemberian penguatan positif atau
apresiasi kepada siswa, dan mewujudkan suasana belajar yang nyaman, serta
dapat mendukung siswa dalam proses pembelajaran.

c. Dukungan orang lain

Dukungan dari orang lain seperti teman belajar, keluarga, serta masyarakat
dapat berpengaruh pada minat belajar seseorang. Dukungan positif dari kedua
orang tua maupun teman juga termasuk dalam lingkungan sosial yang
mendukung. Adanya berbagai dukungan yang muncul dari orang lain mampu
memberikan kontribusi terhadap motivasi dan minat siswa untuk terus belajar
semakin meningkat. Selain itu, diskusi yang dilakukan dalam kelompok belajar
juga dapat membuat minat dan pemahaman akan suatu materi yang dipelajari

semakin meningkat.*’

4 Furqon.



5. Mata Pelajaran Fiqih

a. Pengertian figih

Figih menjadi salah satu mata pelajaran islam yang terdapat pada Madrasah
Ibtidaiyah dan sangat penting untuk dapat dipahami oleh siswa. Mata pelajaran
figih membahas berbagai hukum islam yang sudah ditetapkan oleh Allah. Di
dalam mata pelajaran fiqih juga membahas terkait dengan bagaimana tata cara
beribadah kepada Allah, dan bagaimana menjalin hubungan positif kepada
sesama saudara, serta hukum-hukum islam yang berlaku di dalamnya.*®
Tujuan pembelajaran figih

Berdasarkan KMA No. 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, pembelajaran figih bertujuan
sebagai berikut: 4’

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun

hubungan dengan lingkungannya.

46 Mikraj and Hadi, “Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Ibtidaiyah Semarang.”

47 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 tentang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah (Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2019), hlm. 25.
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c. Karakteristik pembelajaran figih

Pembelajaran fiqih memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya
dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik pembelajaran figih antara lain
sebagai berikut: 8

1) Mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
Pembelajaran figih tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan
tentang hukum-hukum Islam (kognitif), tetapi juga pembentukan sikap
keagamaan (afektif) serta keterampilan dalam melaksanakan ibadah
(psikomotorik).
2) Bersifat teoritis dan praktis.

Materi figih tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga harus
diterapkan dalam bentuk praktik ibadah, seperti wudhu, salat, puasa, zakat,
dan ibadah lainnya.

3) Berorientasi pada pengamalan ajaran Islam.

Pembelajaran figih bertujuan membimbing peserta didik agar mampu
menerapkan ketentuan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga
tidak berhenti pada aspek pengetahuan semata.

4) Memerlukan keterlibatan aktif peserta didik.
Pembelajaran fiqih akan lebih bermakna apabila peserta didik terlibat
secara aktif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, praktik, maupun

penggunaan media pembelajaran yang mendukung proses belajar.

48 Nurul Azwa, Nur Aini, and Nurul Zaman, “Model Evaluasi Pembelajaran Figih: Kajian Teoritis
Terhadap Ranah Kognitif , Afektif , Dan Psikomotorik” 2, no. 2 (2025),
https://doi.org/10.64677/ppai.v2i2.236.
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5) Berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari
Materi figih berhubungan langsung dengan aktivitas keseharian peserta
didik sehingga pembelajaran perlu disajikan secara kontekstual agar
mudah dipahami dan diterapkan. *°
Dengan demikian, mata pelajaran fiqih tentunya harus bisa dipahami
dengan baik oleh peserta didik, karena ilmu fiqih ini sangat penting dan
tentunya sangat berkaitan dalam kegiatan sehari-hari. Maka dari itu, ilmu fiqih
ini sangat penting agar dapat dipelajari dan diimplementasikan dalam aktivitas
sehari-hari oleh kita sebagai umat islam termasuk peserta didik.>°
Implikasi pembelajaran figih terhadap penggunaan media wordwall
Mata pelajaran figih tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan
hukum-hukum Islam, tetapi juga menuntut pemahaman serta penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, materi figth memuat
konsep-konsep yang harus dipahami siswa serta tata cara ibadah yang perlu
dipelajari secara berulang. Oleh karena itu, proses pembelajaran fiqih
memerlukan strategi dan media yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
agar materi yang dipelajari tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga
menarik untuk dipelajari. Dalam hal ini, media pembelajaran interaktif
wordwall sesuai dengan kondisi tersebut, karena media wordwall mampu
menyajikan materi dalam bentuk permainan edukatif yang dapat meningkatkan
perhatian, motivasi, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran.
Penggunaan wordwall dalam pembelajaran figih memberikan kesempatan

kepada siswa untuk belajar melalui aktivitas yang lebih interaktif dibandingkan

49 Mikraj and Hadi, “Pembelajaran Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Ibtidaiyah Semarang.”
30 Mansir, “Urgensi Pembelajaran Figih Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Madrasah.”
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pembelajaran konvensional. Melalui berbagai fitur seperti kuis, pencocokan
pasangan, roda acak, dan permainan lainnya, siswa dapat mengulang materi
figih dengan cara yang lebih menyenangkan sehingga membantu memperkuat
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, wordwall tidak
hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
Sehingga, media pembelajaran interaktif seperti wordwall dapat menjadi salah
satu alternatif yang mendukung pembelajaran fiqih karena mampu
menghadirkan aktivitas belajar yang lebih variatif dan melibatkan partisipasi
aktif peserta didik.
Materi Pembelajaran fiqih tentang “Memahami Tanda-Tanda Balig”
1) Memahami arti balig
Balig merupakan istilah yang menunjukkan seseorang telah mencapai
kedewasaan. Balig diambil dari bahasa Arab yang secara bahasa memiliki
arti "sampai" maksudnya telah sampainya usia seseorang pada tahap
kedewasaan. Setiap manusia pasti akan melalui masa balig. Dalam ilmu
fikih, balig dimaknai sebagai sebuah masa di mana seseorang telah
dibebani dengan beberapa hukum syara'.

Seorang mukalaf dapat dibebani hukum apabila seseorang telah berakal
dan dapat memahami taklif secara baik yang ditujukan kepadanya. Oleh
karena itu orang yang tidak atau belum berakal tidak dikenai taklif karena
mereka dianggap tidak dapat memahami taklif dari al-Syar'i. Termasuk ke
dalam kategori ini adalah orang yang sedang tidur, anak kecil, gila, mabuk,

khilaf dan lupa.
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Para ulama fikih sepakat bahwa aqil balig menjadi syarat dalam ibadah
dan muamalah. Dalam ibadah, berakal menjadi syarat wajib salat, puasa,
dan sebagainya. Dalam muamalah, balig menjadi salah satu syarat yang
harus dipenuhi terutama masalah pidana dan perdata.

2) Tanda-tanda Balig dan Konsekuensinya dalam Pelaksanaan Ibadah
1. Haid atau Menstruasi (untuk Perempuan)

Haid secara bahasa, berarti mengalirnya sesuatu. Sedangkan secara
syar'i, maknanya adalah darah yang keluar dari rahim seorang wanita
secara alami tanpa sebab apa pun di waktu-waktu tertentu. Adapun haid
menjadi tanda balig hanya bagi seorang perempuan, tidak bagi seorang
laki-laki. Ini terjadi bila umur anak perempuan tersebut telah mencapai
usia sembilan tahun atau lebih.

Balig tidak hanya menyebabkan perubahan fisik atau psikis, tetapi
juga berpengaruh pada kewajiban dia memenuhi perintah Allah Swt.
Sesaat setelah anak menjadi balig, dia berkewajiban terikat dengan
hukum  Islam. Semua yang dilakukan akan  dimintai
pertanggungjawabannya.

Dalam fikih usia balig ini dijadikan sebagai syarat untuk menjadi
seorang mukalaf yaitu seseorang yang sudah dikenai hukum. Seorang
anak yang telah mengalami salah satu dari tiga hal tersebut dianggap
telah balig atau biasa disebut telah mukalaf berarti menanggung beban

perintah-perintah syariat. la telah berkewajiban melakukan salat lima
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waktu sebagaimana mestinya, puasa di bulan Ramadan, berhaji bila
mampu dan kewajiban-kewajiban lainnya.
2. Ihtilam atau Mimpi Basah
Mimpi basah yaitu mimpi bersetubuh hingga keluar sperma. Jika
seorang anak pernah mengalami mimpi basah tetapi belum berumur
sembilan tahun, maka belum dapat dikatakan sebagai balig. Namun jika
terjadi setelah umur sembilan tahun, maka sudah bisa dianggap balig.
3. Berumur Lima Belas Tahun
Sempurnanya umur lima belas tahun berlaku bagi anak laki-laki dan
perempuan dengan menggunakan perhitungan kalender Hijriah atau
Qomariyah. Seorang anak (baik laki-laki maupun perempuan) yang telah
mencapai umur lima belas tahun ia telah dianggap balig meskipun

sebelumnya tidak mengalami tanda-tanda balig yang lain.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Al-Qur’an menjadi sumber paling utama yang digunakan sebagai
pedoman dalam pendidikan islam. Pada kitab ini, mengandung ayat-ayat
yang menjelaskan tentang konsep pembelajaran yang baik dan dapat
dijadikan sebagai pedoman agar seseorang dapat melakukan amal baik
sesuai ajaran dan keyakinan yang dianutnya. Konsep pembelajaran yang
baik yang diterapkan oleh guru tentunya harus berlandaskan sumber agama
islam sebagaimana firman Allah yang terdapat pada Surah An-Nahl ayat 44

sebagai berikut : °!

SI' M. Ramli,
130-54.

“Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits” 13, no. 23 (2015):
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Artinya: “Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan” (QS. An-Nahl: 44).

Selain itu, konsep pembelajaran yang baik juga tercantum pada

Surah An-Nahl ayat 125 sebagai berikut :

Pl P @ }a //..///o A, o/o/"/Oo 2w o | 5 of
e o @y s aady dhetdis sy &y ol U 8

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik”
(QS. An-Nahl: 125).

Dalam Kitab Tafsir Hidayatul Insan bit Tafsiril Qur ’an karya Abu Yahya
Marwan Bin Hadidi Musa telah dijelaskan tentang potongan Surah An-Nahl
125 sebagai berikut :

“Jalan Tuhanmu yang lurus”, artinya dalam ayat ini berkaitan dengan ilmu
yang manfaat serta amal baik.

“Hikmah”, artinya tepat atau menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Termasuk juga dalam hal berdakwah, seperti dalam berdakwah harus
menggunakan ilmu pengetahuan, mendahulukan sesuatu yang penting, serta
memperhatikan siapa yang menerima dakwah. Dengan ini, dapat
disesuaikan dengan berbicara atau berdakwah sesuai dengan kemampuan

mereka seperti menggunakan contoh dan kata-kata yang mudah dipahami



50

serta dengan lemah lembut. Selain itu, ada yang menafsirkan hikmah dengan
Al-Qur’an.

3) “Pengajaran yang baik”, yaitu dengan memberi nasehat dan perkataan yang
baik. Seperti dalam memberi perintah dan larangan dengan farghib wat
tarhib (dorongan dan ancaman).

4) “Bantahlah mereka dengan cara yang baik”, artinya ketika seseorang yang
didakwahi telah menganggap sesuatu yang diyakini benar atau penyeru
kebatilan , maka harus dibantah dengan cara yang baik dengan cara
melakukan segala sesuatu yang dapat membuat seseorang menerima ajakan
berdasarkan dalil dan akal yang baik. Dalam berdakwah tidak diperbolehkan
sampai terjadi perdebatan yang mengarah pada perselisihan yang dapat
menghilangkan tujuan dan faedah dari dakwah itu sendiri, karena tujuan dari
dakwah adalah untuk mengajak seseorang dalam kebenaran dan bukan
untuk mengalahkan dan lain sebagainya. Ibnu Qayyim pernah berkata
“Allah menjadikan tingkatan dakwah sesuai dengan tingkatan manusia, bagi
seseorang yang menerima dan tidak melawan maka berdakwah secara
hikmah”.

Dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa media pembelajaran harus
digunakan dengan pesan serta bahasa yang baik dalam menyampaikan
informasinya. Apabila ada siswa membantah, seorang guru harus dapat
menjelaskannya dengan benar dan menggunakan kata-kata yang dapat

memberikan kemudahan siswa dalam menerimanya.>

52 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran” 6, no. 2 (2018).
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Selain Al-Qur’an sebagai pedoman dalam pendidikan islam, terdapat
hadits yang menempati posisi kedua setelah Al-Qur’an yang juga dapat
digunakan sebagai landasan penting dalam pendidikan islam, terdapat
beberapa hadits yang menjelaskan tentang penerapan pembelajaran yang
baik, diantaranya sebagai berikut.

Menggunakan gambar
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Artinya: “Dari Ibnu Mas ud Radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah
SAW menggambar persegi empat dan membuat garis yang keluar darinya
di tengahnya. Beliau juga membuat garis-garis kecil ke arah garis yang
berada di tengah tersebut dari arah sampingnya. Beliau bersabda: ‘Ini
adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajalnya, meliputinya atau
telah mengelilinginya. Sedangkan (garis) yang keluar ini adalah angan-
angannya. Dan garis-garis kecil ini adalah musibah-musibah. Jika ia tidak
tertimpa ini (suatu jenis musibah, pen), dia pasti tertimpa ini (suatu jenis
musibah, pen). Jika dia tidak tertimpa ini, dia pasti tertimpa ini.”” (HR. Al-
Bukharti).

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memberi nasehat
kepada mereka secara tidak langsung akan tetapi dengan menggunakan
media gambar yang menjelaskan kepada mereka agar tidak hanya berkhayal
(tanpa adanya realisasi), serta memberikan pemahaman kepada para
sahabatnya agar bersiap-siap dalam menghadapi ajalnya. Hadits ini
menjelaskan pada kita bahwa Rasulullah SAW adalah sesosok pembimbing
yang memahami cara menyampaikan pesan atau ilmu kepada umatnya

dengan sangat baik.
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2) Menggunakan jari tangan
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Artinya : “Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: ‘Barang
siapa yang mengasuh dua anak perempuan hingga mereka dewasa, maka
dia dan aku akan datang (dekat) pada hari kiamat,’ dan beliau mengaitkan
Jjarinya.” (HR. An-Nawawi).

Hadits di atas menjelaskan bahwa dalam menyampaikan ajarannya,
Rasulullah SAW menggunakan media yang menyesuaikan pada kondisi
yang ada pada waktu itu. Pada waktu itu Rasulullah SAW mengajarkan
ilmunya menggunakan genggaman jari-jari beliau yang artinya genggaman
jari-jari tersebut bermakna hubungan dekat Rasulullah SAW dan dua anak
perempuan sebagaimana makna hadits di atas. Dengan demikian, para
sahabat akan menerima pesan yang disampaikan oleh Rasulullah SAW
dengan mudah.

3) Menggunakan kerikil
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin ismail) telah
menceritakan kepada kami (Khallad bin Yahya) telah menceritakan kepada
kami (Basyir bin Al Muhajir) telah menceritakan kepada kami (Abdullah
bin Buraidah) dari (Ayahnya) dia berkata Rasulullah SAW bersabda:
“Tahukah kalian apakah ini ?” beliau sambil melempar dua batu kerikil dan
para sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.”
Beliau bersabda: “Yang ini seperti cita-cita dan yang ini seperti ajal”. Abu
Isa berkata: Dari jalur ini, hadits ini hasan gharib.” (HR. At-Tirmidzi).
Dalam hadits tersebut, dijelaskan bahwa Rasulullah SAW
memanfaatkan dua kerikil yang menjadi media dalam menyampaikan
pesannya. Dua kerikil tersebut memberikan gambaran untuk
memperingatkan umatnya bahwa kehidupan yang terjadi tidak hanya satu
kali saja, namun masih terdapat kehidupan berikutnya yang terjadi setelah
kehidupan pada saat ini. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media
dapat membantu memudahkan pemahaman dalam tercapainya tujuan

pendidikan.>

>3 Duta Anggoro and Muhammad Saufi, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur > an Dan Hadist”
1, no. 5 (2023): 286-306.
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Dari berbagai hadits yang dicantumkan di atas, telah diceritakan bahwa
Rasulullah SAW memanfaatkan gambar, genggaman jari-jari tangan, serta
kerikil untuk memperjelas pesan atau ajaran yang disampaikan kepada para
sahabatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW
menggunakan media-media tersebut agar dapat memberikan gambaran serta
memudahkan beliau dalam menyampaikan ilmu atau pesan yang diajarkan.
Sehingga jika dikaitkan pada bidang pendidikan, hadits-hadits yang telah
dijelaskan berhubungan dengan salah satu bagian terpenting pada
pendidikan, yaitu media pembelajaran yang sering digunakan pendidik
dalam memberikan pesan atau ilmu untuk peserta didiknya.

C. Kerangka Berpikir
Pada penelitian mengenai pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas IV di Madrasah
Ibtidaiyah Cemorokandang Malang dapat dicantumkan kerangka berpikir

sebagaimana berikut:

Pengaruh Media Pembelajaran
Interaktif Wordwall terhadap y  bel
Minal Belajar Siswa pada Mala Identifikasi minat belajar awal enurunnya minat belajar
Pelajaran Figih Kelas IV di J peserta didik di dalam kelas
Madrasah Ibtidaiyah

Cemorokandang Malang

Pretest Kegiatan pembgla]aran Posttest
menggunakan media wordwall
{ Analisis H Pembahasan H Kesimpulan }

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan penelitian yang
kebenarannya harus disertai dengan bukti-bukti atau jawaban yang telah diuji
secara empiris.’* Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan rumusan
hipotesis yang menjadi dasar dalam menentukan apakah ada pengaruh minat
belajar antara dua kelompok. Adapun hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan

sebagaimana berikut:

Ho . Tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan media interaktif wordwall
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas IV MI
Cemorokandang Malang.

H; . Terdapat pengaruh signifikan dalam penggunaan media interaktif wordwall
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas IV MI

Cemorokandang Malang.

>4 Dodiet Aditya Setyawan, “Hipotesis,” 2014.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variabel satu dengan variabel
lainnya yang hanya dapat dilakukan melalui pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang berfokus pada pengumpulan data
numerik atau angka-angka untuk menguji hipotesis dan mengukur hubungan
antar variabel dalam penelitiannya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen, yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk membuktikan
dampak suatu perlakuan terhadap akibat yang terjadi setelah perlakuan
tersebut.>

Penelitian ini menggunakan jenis pre-experimental, dengan menggunakan
desain one grup pretest-posttest, yaitu desain penelitian yang memberikan
pretest terlebih dahulu sebelum dilakukan perlakuan dan posttest setelah
dilakukan perlakuan. °® Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui perubahan minat belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan media pembelajaran wordwall, sehingga pada desain ini peneliti
dapat membandingkan kondisi awal dan akhir siswa secara langsung dalam
satu kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok yang sudah

terbentuk sebelumnya (intact group) untuk melihat dampak perlakuan,

55 M Farhan Arib et al., “Experimental Research Dalam Penelitian Pendidikan” 4 (2024): 5497-5511.
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019)
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sehingga peneliti tidak perlu melakukan pengacakan pada subjek yang diteliti.

Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

O1 X 02

Gambar 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :
O : Pretest
X : Perlakuan ( Treatment)
O: : Posttest
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Cemorokandang Malang
yang berada di jalan Terusan Sampurna nomor 77, Kelurahan Cemorokandang,
Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Sekolah ini memiliki
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 60720775. MI Cemorokandang
Malang merupakan madrasah swasta yang berada di bawah naungan
Kementerian Agama. Dalam Madrasah ini terdapat fasilitas yang lengkap dan
memadai, terdapat ruang kelas, lapangan, mushola, kantin, dan perpustakaan
Penentuan lokasi ini didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui pengaruh media interaktif wordwall terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas IV. Selain itu, adanya izin dari
pihak madrasah serta keterbukaan dalam mendukung pelaksanaan penelitian

juga menjadi dasar dalam penentuan lokasi ini.
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat berubah, bervariasi, atau berbeda-
beda nilanya dan dapat menjadi objek pengukuran atau penelitian. Dalam
penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Adapun penjelasan kedua variabel
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Variabel independen (bebas) : variabel independen adalah variabel yang
mempunyai pengaruh atas perubahan yang terjadi pada variabel lainnya.
Pada penelitian ini, media pembelajaran interaktif wordwall (X) menjadi
variabel independen.

2. Variabel dependen (terikat) : variabel dependen adalah variabel yang
menjadi akibat dari perubahan variabel independen, Pada penelitian ini,
minat belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas IV MI Cemorokandang
Malang (Y) menjadi variabel dependen.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek dalam suatu wilayah
generalisasi yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dikaji dan selanjutnya digunakan sebagai dasar penarikan
kesimpulan.®’ Seluruh siswa kelas IV di MI Cemorokandang Malang menjadi
populasi dalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono sampel adalah sebagian yang berasal dari populasi dan
digunakan sebagai sumber data pada penelitian, sedangkan teknik sampling

merupakan prosedur yang dilakukan oleh peneliti dalam menentukan dan

57 Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi Penelitian
Kuantitatif Dan Kualitatif” 9 (2024): 2721-31.
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mengambil sampel sebagai objek penelitian.® Purposive sampling sebagai
metode pengambilan sampel digunakan dalam penelitian ini. Purposive
sampling adalah cara yang dilakukan dalam penelitian dengan menentukan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.”® Metode ini digunakan karena
sebagian siswa di kelas IV A yang menunjukkan minat belajar rendah, sehingga
metode ini sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah kelas IV A di MI Cemorokandang Malang yang berjumlah
25 siswa.
E. Data dan Sumber Data
Data merupakan bagian yang terpenting dalam penelitian, karena data dapat
mempengaruhi kualitas dan ketepatan hasil penelitian. ®® Pada penelitian ini ada
dua data yang dapat digunakan, yaitu :
1. Data primer
Data primer adalah informasi utama yang didapatkan peneliti secara
langsung dalam proses pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini
data dikumpulkan dengan melakukan observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Tujuannya untuk mendapatkan data yang berkaitan
dengan penelitian.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber informasi yang didapatkan oleh
peneliti tidak secara langsung dari sumber utama, melainkan melalui

perantara atau sumber pendukung lainnya, artinya data sebelumnya

38 Bilgisth Natasya Febriyanti, “Teknik Pengambilan Sampel,” 2023, 1-17.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2023.

60 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian : Primer, Sekunder, Dan
Tersier” 5, no. September (2024): 110-16.
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telah diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti lain. Data pada penelitian
ini menggunakan absensi kelas, buku pembelajaran, website, dan
sumber data lainnya yang ada di madrasah. Tujuan pengumpulan data
ini sebagai informasi tambahan dan untuk menyempurnakan data yang
telah dikumpulkan sebelumnya.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk membantu peneliti
dalam mengumpulkan data, yaitu :
1. Angket atau kuesioner
Penggunaan angket bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat

belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan perlakuan (treatment)
yang berupa media pembelajaran wordwall. Pengukuran pada angket
menggunakan penilaian berupa skala likert dengan checklist. Pemilihan
skala likert 1-4 digunakan untuk menghindari responden menjawab
netral dan memperjelas kecenderungan jawaban, sehingga data yang
dihasilkan lebih jelas dan tegas. Adapun penilaian yang digunakan
dalam skala likert disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Skala Likert

Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Kisi-kisi angket minat belajar siswa dalam penelitian ini disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa

Variabel | Indikator Sub Indikator No. Total
Butir | Butir
Perasaan Perasaan senang siswa | 1,2, 3, 5
Senang mengenai pembelajaran 4,5
Ketertarikan | Siswa tertarik pada materi | 6,7,8, 4
Siswa yang diajarkan 9
Siswa menyelesaikan 10 1
tugas yang diberikan guru
secara tepat waktu
Perhatian Siswa fokus | 11,12, 3
Siswa memperhatikan 13
penjelasan guru
Minat Siswa  tidak  mudah | 14,15 2
belajar terganggu selama
pembelajaran
Keterlibatan | Siswa aktif bertanya dan | 16,17, 3
Siswa menjawab selama 18
pembelajaran
Siswa mengerjakan tugas | 19,20 2
yang diberikan guru

Instrumen angket di atas diadaptasi dan dikembangkan dari

instrumen yang digunakan oleh Hepy Yunisha Putri dalam penelitiannya

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall

terhadap Minat Belajar Siswa Kelas II pada Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila SDI Harapan Ibu”.

Selanjutnya,

disesuaikan dengan karakteristik subjek penelitian.5!

instrumen tersebut

%1 Hepy Yunisha Putri, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall terhadap Minat Belajar
Siswa Kelas Il pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila SDI Harapan Ibu (Jakarta: UIN Syarif

Hidayatullah, 2025).
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Instrumen angket di atas digunakan bagi peneliti untuk memperoleh
dan mengetahui data terkait minat belajar siswa. Kemudian hasil dari
angket tersebut akan dianalisis dan diuji untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh penggunaan wordwall terhadap minat belajar siswa.

2. Pedoman wawancara

Proses wawancara dilakukan secara tatap muka dengan subjek
penelitian. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan secara tidak
struktur atau lebih terbuka. Tujuannya agar informasi yang diperoleh
dapat diterima lebih mendalam. Peneliti melakukan wawancara kepada
guru figih dan siswa tertentu di kelas IV yang terlibat dalam penelitian
di MI Cemorokandang Malang untuk mendapatkan informasi terkait
penggunaan media wordwall dalam proses pembelajaran.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut suharsimi suatu instrumen dinyatakan valid ketika mampu
mengukur aspek yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas dinyatakan
valid ketika nilai p-value < nilai a (0,05) atau nilai rhiung > Tiaber.®> Pada
penelitian ini, uji validitas dilakukan pada selain sampel penelitian. Peneliti
melakukan uji validitas melalui korelasi product momen pearson (pearson
product moment correlation) dengan program SPSS versi 23 for windows.
2. Uji Reliabilitas
Suharsimi menyatakan bahwa reliabilitas menggambarkan bahwa

instrumen merupakan alat pengumpul data yang dapat dipercaya karena

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
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menghasilkan data yang konsisten.®® Peneliti menggunakan Cronbach s
Alpha pada SPSS versi 23 for windows untuk memproses data penelitian.
Kategori reliabilitas dapat dikelompokkan pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Kategori Reliabilitas
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat Tinggi

Menurut Sugiyono, instrumen yang memiliki nilai cronbach's alpha
> 0,60 dinyatakan reliabel. Sedangkan Ketika nilai cronbach s alpha < 0,60
maka dinyatakan tidak reliabel. ®
H. Tenik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut.
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan kepada siswa
selama aktivitas pembelajaran di ruang kelas. Kegiatan ini bertujuan agar
peneliti memperoleh informasi terkait minat belajar siswa kelas IV MI
Cemorokandang Malang sebelum dan setelah perlakuan media wordwall
pada saat pembelajaran fiqih.
2. Angket (kuesioner)

Angket tertutup digunakan dalam penelitian ini sebagai instrumen

pengumpulan data, artinya responden tidak diberikan kebebasan untuk

83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019)
%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019)
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menjawab angket sesuai dengan kemauannya sendiri, melainkan responden
hanya diperbolehkan untuk memilih salah satu alternatif kategori yang
telah disediakan. Angket ini berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan
mengetahui sejauh mana minat belajar siswa sebelum dan sesudah

perlakuan media wordwall.

. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru figih dan sejumlah siswa kelas
IV oleh peneliti. Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih
luas dan mendalam terkait metode pembelajaran yang telah digunakan oleh
guru sebelumnya, serta minat belajar siswa ketika menggunakan metode
pembelajaran  tersebut. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti
memanfaatkan handphone sebagai alat bantu untuk memudahkan
pengumpulan sumber informasi yang didapat. Wawancara dilakukan secara
tatap muka agar informasi yang diperoleh berdasarkan fakta yang ada, serta
menghindari terjadinya manipulasi pada penelitian ini. Hasil wawancara
nantinya dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh media
pembelajaran interaktif wordwall pada mata pelajaran fiqih terhadap minat

belajar siswa kelas IV di MI Cemorokandang Malang.

. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini.
Dokumentasi yang dapat digunakan seperti profil madrasah, modul ajar,
daftar nilai siswa, dan dokumen lainnya yang masih relevan terkait

penelitian ini.
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I. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis oleh peneliti. Peneliti
melakukan analisis terkait beberapa hal dengan topik yang dibahas. Analisis
data bertujuan agar data yang diperoleh dapat dijelaskan dan ditarik
kesimpulannya dengan baik, sehingga hasil penelitian juga dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik. Peneliti melakukan analisis data sebagai
berikut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menjadi syarat terpenting dalam melakukan analisis
data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk itu, peneliti
melakukan uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 23 for windows
dengan metode Shapiro-Wilk. Penentuan uji normalitas Shapiro-Wilk ini
karena jumlah sampel dalam penelitian relatif kecil atau kurang dari 50
dalam satu kelompok. Dalam uji normalitas, ketika sampel penelitian
berukuran kecil atau umumnya tidak mencapai 50 maka dapat
menggunakan metode Shapiro-Wilk.°® Dalam uji normalitas Shapiro-Wilk,
terdapat hipotesis yang ditentukan sebagai berikut.
Hp . Data terdistribusi normal
H; . Data tidak terdistribusi normal
Dalam uji Shapiro-Wilk, data terdistribusi normal dan Ho diterima
apabila nilai signifikansi (p-value) > 0,05. Data terdistribusi tidak normal

dan Ho ditolak apabila nilai signifikansi < (p-value) 0,05.

% Sianturi, “Uji Normalitas Sebagai Syarat Pengujian Hipotesis” 11, no. 1 (2025): 1-14.
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis perlu dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh
jawaban atas pertanyaan, sehingga peneliti dapat mengetahui dan
menentukan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.®” Hipotesis
adalah dugaan sementara yang dirumuskan berdasarkan permasalahan
penelitian yang kebenarannya harus disertai dengan bukti-bukti atau
jawaban yang telah diuji secara empiris.®® Penelitian ini menerapkan uji
dua arah (two tailed test) dalam pengujian hipotesis. Uji dua arah ini dipilih
karena peneliti tidak menentukan arah uji secara spesifik, akan tetapi uji
ini dipilih untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara sebelum dan sesudah perlakuan.

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis berupa Paired Sample t-
test dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Uji Paired Sample t-test
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui rata-rata perbedaan
minat belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Setelah data
dianalisis kemudian akan dilakukan penentuan keputusan terhadap
hipotesis penelitian. Uji Hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol

(Hy) ditolak apabila nilai Sig. < 0,05.

¢ Edy Waluyo et al., “Analisis Data Sample Menggunakan Uji Hipotesis Penelitian Perbandingan
Menggunakan Uji Anova Dan Uji T” 2, no. 6 (2024): 775-85.
8 Setyawan, “Hipotesis.”
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J. Prosedur Penelitian

1.

Perencanaan

Peneliti menentukan lokasi penelitian

. Peneliti memohon izin kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Cemorokandang untuk melakukan penelitian dan menggunakan
madrasah tersebut sebagai tempat penelitian.

Peneliti melakukan observasi sementara dan mengidentifikasi
permasalahan yang ada di MI Cemorokandang Malang, serta
melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran terkait sampel

penelitian.

. Peneliti menuliskan rumusan masalah yang sesuai di MI

Cemorokandang Malang
Peneliti menyusun instrumen penelitian dan melaksanakan uji coba
angket kepada beberapa siswa yang bukan menjadi sampel penelitian

untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.

2. Pelaksanaan

Peneliti menyebarkan angket minat belajar yang telah di uji validitas

dan reliabilitasnya kepada sampel penelitian sebelum diberi perlakuan.

. Pemberian perlakuan media wordwall terhadap sampel penelitian.

Peneliti menyebarkan angket minat belajar kepada sampel penelitian
untuk mengetahui perubahan minat belajar setelah pemberian

perlakuan.
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d. Peneliti mengumpulkan hasil data berupa angket yang telah diisi oleh
responden. Kemudian peneliti melakukan wawancara untuk
memperoleh informasi lebih mendalam.

3. Pengolahan Data
a. Data yang telah diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis.
b. Mengolah data yang telah dianalisis menjadi informasi.

4. Tahap Akhir
a. Menyusun hasil penelitian berdasarkan data yang telah diolah.
b. Membuat kesimpulan terkait hasil penelitian.

c. Menyusun laporan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Madrasah

MI Cemorokandang adalah madrasah swasta yang bernaung di bawah
Yayasan Al Kohar. MI Cemorokandang didirikan pada tahun 2006. Tujuan
utama dari pendirian madrasah ini adalah ingin mewujudkan madrasah terpadu
dengan MTsN Malang 2 yang berada di kecamatan Kedungkandang. Pada
awalnya MI Cemorokandang ini melaksanakan segala bentuk kegiatannya
menempati Gedung milik MTsN Malang 2 di sebelah utara, dimana bangunan
tersebut kosong atau tidak terpakai sehingga tidak mengganggu kegiatan yang
ada di MTsN Malang 2. Kemudian, sejak tahun 2016 sudah menempati gedung
milik sendiri yang terletak kurang lebih 1 km dari gedung MTsN Malang 2.

MI Cemorokandang yang beralamatkan di Jalan terusan Sampurna Nomor
77, Kelurahan Cemorokandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang,
Jawa Timur. Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
60720775. MI Cemorokandang merupakan Lembaga Pendidikan yang
berkomitmen untuk mencetak generasi Qur’ani yang unggul dalam prestasi dan
berakhlakul karimah. Berdiri di bawah naungan kementerian agama, sekolah ini
menanamkan nilai-nilai religius dan memiliki berbagai program unggulan yang
mendukung pembentukan karakter Islam.

Sekolah ini memiliki visi, yaitu “Terwujudnya Generasi Qur’ani Yang
Unggul Dalam Prestasi, Ramah Lingkungan Dan Berakhlakul Karimah”.
Sekolah ini juga memiliki misi sebagai berikut:

1. Melaksanakan pembelajaran tahfidz
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. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien

. Melaksanakan ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat siswa

Mewujudkan pembiasaan islami di lingkungan madrasah
Menciptakan lingkungan yang tertib dan bersih

Menumbuhkan sikap harmonis antara madrasah dan masyarakat sekitar

Sekolah ini juga memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

2.

Menmiliki nilai rerata Ujian Madrasah (UM) 75,0

Memiliki prestasi akademik dan non-akademik

. Memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat
. Memiliki 24 ruang belajar dan 5 ruang pendukung yang representatif

. Memiliki kepedulian terhadap lingkungan fisik dan sosial dilingkungan

madrasah dan masyarakat
Berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan madrasah

dan masyarakat

. Meningkatkan pengamalan 6S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun dan

Sabar) dalam kehidupan sehari-hari

MI Cemorokandang adalah Lembaga Pendidikan di bawah naungan

kementerian agama kota malang. MI Cemorokandang hadir untuk memenuhi

kebutuhan Pendidikan dasar bagi Masyarakat sekitar. MI Cemorokandang

memiliki motto “berakhlak dan berbudi semangat tinggi raih prestasi”

MI cemorokandang memiliki beberapa fasilitas, seperti ruang kelas, ruang

perpustakaan, ruang UKS, ruang guru, musholla, dan lain sebagainya. Sekolah

ini juga memiliki beberapa kegiatan tambahan seperti, sholat dhuha dan sholat
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dzuhur berjamaah. Selain itu, sekolah ini juga memiliki beberapa ekstrakurikuler
sebagai berikut:

1. Ekstrakurikuler Banjari

2. Ekstrakurikuler Pramuka

3. Ekstrakurikuler Tata Boga

4. Ekstrakurikuler Tari

5. Club Belajar Sains

6. Ekstrakurikuler Mewarnai

7. Ekstrakurikuler Futsal

8. Ekstrakurikuler Bulu Tangkis

9. Ekstrakurikuler Pencak Silat

10. Ekstrakurikuler Memanah

11. Ekstrakurikuler Seni Bahasa

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, data diperoleh dari siswa kelas IV MI
Cemorokandang yang berjumlah 25 siswa. Dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan instrumen angket yang diberikan kepada siswa dalam dua
tahap, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, peneliti juga
menggunakan teknik wawancara dengan guru figih dan siswa sebagai data
pendukung untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam terkait kondisi
minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebelum instrumen disebar pada sampel penelitian maka dilakukan uji

instrumen terlebih dahulu agar butir pernyataan yang digunakan dalam

penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur yang baik.
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Dengan demikian, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat
mencerminkan kondisi yang sebenarnya karena sudah dilakukan uji instrumen
dan kemudian nantinya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Data dikumpulkan dalam dua tahap utama, yaitu sebelum diberikan
perlakuan atau pretest dan setelah diberikan perlakuan atau posttest. Tahap
pretest dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 11 Maret 2026. Pengumpulan data
ini dilakukan sebelum diberikannya perlakuan. Pada saat ini, siswa diarahkan
dan dibimbing untuk mengisi pernyataan-pernyataan pada angket sesuai dengan
kondisi yang mereka rasakan sebelum belajar dengan media wordwall. Tujuan
dari dilakukannya tahap ini adalah untuk melihat bagaimana minat mereka saat
belajar.

Setelah melakukan pretes, peneliti memberi perlakuan berupa penerapan
media pembelajaran wordwall pada saat jam pelajaran fiqih, tepatnya pada hari
Senin 13 April 2026 dan pembelajaran dilakukan selama 4 JP. Dalam
pelaksanaannya, siswa tidak sekedar menerima materi secara pasif, tetapi juga
terlibat secara aktif melalui aktivitas permainan yang disajikan dalam media
tersebut. Penggunaan wordwall ini dapat menjadikan suasana belajar yang tidak
membosankan dan menyenangkan bagi siswa.

Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media wordwall selesai
dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah posttest yang dilaksanakan pada hari
yang sama Yyaitu, Senin tanggal 13 April 2026. Pada saat ini, siswa kembali
diarahkan dan dibimbing untuk mengisi angket yang serupa seperti sebelumnya.

Hasil posttest yang telah diisi oleh siswa akan dibandingkan dengan hasil prefest
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sebelumnya, sehingga dengan demikian, dapat terlihat perbedaan minat belajar
awal dan akhir yang dirasakan siswa.

Pengumpulan data tidak hanya melalui angket, namun peneliti
mengumpulkan data dengan wawancara bersama fiqih serta beberapa siswa pada
tanggal 14 April 2026. Wawancara ini dilakukan sebagai data pendukung
tambahan yang belum dapat dijelaskan secara menyeluruh melalui angket. Dari
hasil wawancara, diperoleh gambaran bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif mampu memberikan kegiatan belajar yang berbeda bagi siswa,
sehingga mereka menjadi lebih senang dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
belajarnya.

Secara umum, data yang diperoleh dari hasil angket pretest dan posttest
terlihat berbeda antara sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan. Meskipun
pada tahap ini belum dilakukan analisis secara mendalam, namun terlihat adanya
kecenderungan peningkatan skor yang diperoleh siswa pada tahap posttest
dibandingkan dengan pretest. Dengan ini, dapat diketahui jika penerapan media
wordwall yang dilakukan pada kelas IV memberikan perubahan yang lebih baik.

Setelah data diperoleh maka selanjutnya adalah proses pengolahan data,
serta dilakukan analisis lebih lanjut dengan teknik statistik untuk mengetahui
secara lebih rinci gambaran data dan barulah uji hipotesis dapat dilaksanakan.
Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari statistik deskriptif hingga
uji hipotesis, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan dapat memberikan data
yang akurat dan jelas terkait pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap minat

belajar siswa.
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Sehingga, deskripsi data dalam penelitian ini memberikan gambaran awal
terkait proses pengumpulan data serta kondisi umum data yang diperoleh. Tahap
selanjutnya akan menyajikan hasil analisis data secara lebih rinci untuk
mengetahui tingkat perubahan yang terjadi serta signifikansi pengaruh perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini.

. Deskripsi Penerapan Media Wordwall dalam Pembelajaran Fiqih

Penerapan media wordwall dalam pembelajaran figih dilakukan sebagai
upaya untuk membuat lingkungan belajar yang baru dan berbeda dari
pembelajaran sebelumnya pada siswa kelas IV, sehingga mereka merasa nyaman
dan menikmati proses belajarnya dengan bahagia. Media wordwall
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk membantu penyampaian
ilmu agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, peneliti
memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia pada wordwall, seperti permainan
edukatif dan kuis interaktif yang disesuaikan dengan materi pembelajaran fiqgih.

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mengulang kembali materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Setelah itu, siswa diarahkan untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran menggunakan media wordwall. Pada tahap ini, siswa
terlihat antusias ketika media mulai digunakan dalam pembelajaran. Tampilan
media yang menarik, disertai dengan unsur permainan, membuat siswa sangat
tertarik untuk belajar disertai permainan dibandingkan dengan kegiatan belajar
biasa yang hanya menggunakan metode ceramah.

Selama aktivitas pembelajaran berlangsung, hampir seluruh siswa
menunjukkan respons yang positif terhadap penggunaan media wordwall. Siswa

terlihat lebih aktif saat menjawab pertanyaan yang ada dengan benar. Merekan
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juga memperhatikan penjelasan guru, serta ikut serta secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga kondisi belajar siswa menjadi lebih menyenangkan
karena siswa tampak lebih bersemangat dan tidak merasa bosan saat mengikuti
pembelajaran fiqih.

Dalam penerapan media ini dapat memberikan peluang kepada seluruh
siswa untuk ikut serta dalam aktivitas belajar, karena peneliti membagi seluruh
siswa ke dalam beberapa kelompok-kelompok kecil. Setelah itu seluruh siswa
yang ada pada setiap kelompok diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan
yang ada pada media wordwall secara bergantian, sehingga seluruh siswa
memiliki kesempatan yang sama saat belajar dan bermain. Beberapa siswa
terlihat lebih antusias untuk menjawab soal kuis yang terdapat dalam media
wordwall. Antusias mereka semakin tampak ketika waktu yang tertera untuk
menjawab kuis akan habis. Mereka berusaha untuk bisa menjawab kuis dengan
benar sebelum waktu habis. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
yang interaktif mampu membantu meningkatkan partisipasi aktif siswa saat
belajar.

Meskipun demikian, pada awal pelaksanaan masih ada sebagian siswa yang
memerlukan arahan saat menggunakan media wordwall. Namun, setelah
diberikan penjelasan dan pendampingan, siswa mulai dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Secara umum, penerapan media wordwall dalam
pembelajaran fiqih berjalan dengan lancar dan mendapatkan respons yang baik
dari siswa.

Berdasarkan kondisi yang terlihat selama proses pembelajaran, penggunaan

media wordwall mampu memberikan perubahan belajar siswa menjadi lebih
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baik. Sehingga, penerapan media wordwall memberikan pengalaman
menyenangkan bagi siswa dalam pembelajaran fiqih.
D. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan sebelum analisis data untuk memastikan
instrumen layak mengukur variabel penelitian. Hasil uji validitas dinyatakan
valid ketika nilai p-value < nilai a (0,05) atau nilai rhitung > rtabel.?” Pada penelitian
ini, uji validitas dilakukan pada 30 siswa selain sampel penelitian sehingga
diperoleh ruapet = 0,361. Peneliti melakukan uji validitas melalui korelasi product
momen pearson dengan program SPSS versi 23 for windows dan diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No. Ttabel Thitung Keterangan
Butir
1 0,361 0,382 Valid
2 0,361 0,472 Valid
3 0,361 0,431 Valid
4 0,361 0,427 Valid
5 0,361 0,455 Valid
6 0,361 0,263 Tidak Valid
7 0,361 0,540 Valid
8 0,361 0,453 Valid
9 0,361 0,616 Valid
10 0,361 0,430 Valid
11 0,361 0,442 Valid
12 0,361 0,474 Valid
13 0,361 0,589 Valid
14 0,361 0,717 Valid
15 0,361 0,428 Valid
16 0,361 0,410 Valid
17 0,361 0,339 Tidak Valid
18 0,361 0,551 Valid
19 0,361 0,464 Valid
20 0,361 0,509 Valid

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket minat belajar siswa yang
telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar item pernyataan memperoleh
nilai rhiwng lebih besar daripada ravel, dengan rincian dari 20 butir angket terdapat
18 butir angket yang dinyatakan valid karena rhiwng>0,361. Kemudian terdapat 2
butir yang dinyatakan tidak valid karena rpiwung<0,361. Hal tersebut menunjukkan
sebagian besar butir pernyataan dalam angket mampu mengukur minat belajar
siswa sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Sehingga terdapat 18 butir
angket yang valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Hal tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar item pernyataan dalam
angket telah mampu mengukur aspek minat belajar siswa sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan dalam penelitian. Item-item yang dinyatakan
valid menunjukkan adanya keterkaitan antara skor setiap item dengan skor total
angket. Dengan demikian, item pernyataan yang digunakan dapat
menggambarkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih secara tepat.
Selain itu, validitas instrumen juga menunjukkan bahwa angket yang digunakan
telah sesuai untuk memperoleh data penelitian yang dibutuhkan.

Adapun terdapat beberapa item yang memperoleh nilai rhiwng lebih kecil
daripada rwbel, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa item pernyataan tersebut kurang mampu mengukur minat
belajar siswa secara optimal. Oleh karena itu, item yang tidak valid tidak
digunakan dalam proses pengambilan data penelitian agar hasil penelitian yang
diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Dengan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen angket minat belajar

siswa secara umum telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan
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sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian mengenai pengaruh media
pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran Fiqih.

E. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen memiliki peranan penting dalam penelitian karena
instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang relatif tetap dan stabil
sehingga data yang didapatkan bisa digunakan dalam proses analisis penelitian.
Oleh karena itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen angket yang
digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam
proses pengumpulan data.

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Peneliti menggunakan Cronbachs Alpha pada
SPSS wversi 23 for windows untuk memproses data penelitian. Kategori
reliabilitas dapat dikelompokkan pada tabel berikut. 7

Tabel 4.2 Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Kategori Reliabilitas
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 -0.,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat Tinggi

Menurut Sugiyono, instrumen yang memiliki nilai cronbach'’s alpha > 0,60

dinyatakan reliabel. Sedangkan Ketika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka

dinyatakan tidak reliabel. ’!

70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019)
7! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019)
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Uji reliabilitas dilakukan pada angket berdasarkan indikator minat belajar

yang berjumlah 18 butir dan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach’s
Alpha N of Items

813 18

Mengacu pada tabel hasil uji reliabilitas instrumen di atas diperoleh nilai

cronbach's alpha sebesar 0,813 artinya reliabilitas instrumen termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Selain itu, nilai cronbach's alpha 0,813 > 0,60 sehingga
instrumen dinyatakan reliabel.

Selain itu, dari hasil uji reliabilitas instrumen angket minat belajar siswa,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang memperlihatkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrumen angket mampu memberikan hasil pengukuran
yang konsisten apabila digunakan dalam pengambilan data penelitian. Dengan
demikian, angket yang digunakan dapat dipercaya sebagai instrumen penelitian
untuk mengukur minat belajar siswa dan layak digunakan dalam penelitian
mengenai pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran figih di MI Cemorokandang Malang.
. Persentase Indikator Minat Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest

Persentase Indikator minat belajar siswa diperoleh berdasarkan angket yang
telah disusun berdasarkan indikator minat belajar yang meliputi perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa dihitung

dengan rumus di bawah ini:

2% 100%

p=2>
SMI
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Keterangan:
P = Persentase Indikator
> X = Jumlah Skor Yang Diperoleh Pada Indikator
SMI = Skor Maksimal Ideal
100% = Konstanta Persentase

Rumus Skor Maksimal Ideal (SMI)
SMI =nXiXr
Keterangan:
n = Jumlah Siswa
1 =Jumlah Item Pada Indikator
r = Skor Tertinggi Skala Likert

Sebelum diperoleh persentase indikator minat belajar siswa, maka
dijabarkan data angket sebagai berikut:

Tabel 4.4 Skor Maksimal Indikator Minat Belajar Siswa

Variabel Indikator No. Total Skor Total Skor
Butir Butir maksimal | siswa | maksimal
setiap Setiap
butir Indikator
Perasaan 1,2,3, 5 4 25 500
Senang 4,5
Minat Ketertarikan | 6,7,8, 4 4 25 400
belajar Siswa 9
Perhatian 10,11, 5 4 25 500
Siswa 12,13,
14
Keterlibatan | 15,16, 4 4 25 400
Siswa 17,18

Dari tabel di atas, seluruh indikator minat belajar siswa memiliki skor
maksimal 4 pada setiap pernyataannya dan keseluruhan diisi oleh 25 siswa

dengan lengkap. Setiap indikator memiliki jumlah butir yang berbeda dengan
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rincian perasaan senang memiliki 5 butir pernyataan sehingga memiliki skor
maksimal 500 apabila diisi oleh seluruh siswa, ketertarikan siswa memiliki 4
butir pernyataan sehingga memiliki skor maksimal 400 apabila diisi oleh seluruh
siswa, perhatian siswa memiliki 5 butir pernyataan sehingga memiliki skor
maksimal 500 apabila diisi oleh seluruh siswa, dan keterlibatan siswa memiliki
5 butir pernyataan sehingga memiliki skor maksimal 500 apabila diisi oleh
seluruh siswa.

Setelah diperoleh skor maksimal setiap indikator minat belajar siswa
sebagaimana tabel di atas, maka diperoleh hasil skor angket minat belajar dari
total 18 butir yang telah diisi oleh 25 siswa dan menghasilkan data dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 4.5 Total Skor Indikator Minat Belajar Siswa

Indikator Minat Belajar Pretest | Posttest
Perasaan senang siswa dalam mengikuti pembelajaran 408 436
Ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran 296 344
Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran 345 406
Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 287 326

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh indikator pada pretest dan posttest
mengalami kenaikan skor. Hal ini menunjukkan bahwa setelah pemberian
perlakuan media wordwall, minat belajar siswa mengalami peningkatan skor
yang lebih baik daripada sebelumnya.

Setelah diperoleh skor setiap indikator minat belajar siswa, maka
selanjutnya data tersebut diolah ke dalam bentuk persen untuk melihat seberapa
besar kenaikan setiap indikator minat belajar siswa. Hasil persentase minat

belajar siswa diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Persentase Indikator Minat Belajar Siswa

Indikator Minat Belajar Pretest | Posttest
Perasaan senang siswa dalam mengikuti pembelajaran | 81,60 % | 87,20 %

Ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran 74 % 86 %
Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran 69 % 81,20 %
Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 71,75 % | 81,50 %

Persentase Indikator Minat Belajar Siswa

100,00%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

Perasaan Senang Ketertarikan Siswa Perhatian Siswa Keterlibatan Siswa

M Pretest M Posttest

Gambar 4.1 Grafik Indikator Minat Belajar Siswa

Mengacu pada tabel dan grafik persentase indikator minat belajar siswa,
diketahui bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah diterapkan
perlakuan dengan media wordwall. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil
persentase posttest yang lebih besar jika dibandingkan dengan hasil pretest pada
setiap indikator minat belajar.

1. Perasaan senang
Minat belajar awal pada indikator perasaan senang memiliki total skor

408 dengan persentase 81,60 %, sedangkan minat belajar akhir memiliki
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total skor 436 dengan persentase 87,20 %. Hal ini menunjukkan adanya
kenaikan sebesar 5,60 % pada indikator perasaan senang siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Sehingga dengan diterapkannya media wordwall
dalam pembelajaran figih dapat membuat siswa lebih merasa senang dalam
belajar dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya tanpa menggunakan

media pembelajaran wordwall.

. Ketertarikan siswa

Minat belajar awal pada indikator ketertarikan siswa memiliki total skor
209 dengan persentase 74 %, sedangkan minat belajar akhir memiliki total
skor 344 dengan persentase 86 %. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan
sebesar 12 % pada indikator ketertarikan siswa siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Sehingga dengan diterapkannya media wordwall dalam
pembelajaran fiqih dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya tanpa menggunakan media

pembelajaran wordwall.

. Perhatian siswa

Minat belajar awal pada indikator perhatian siswa memiliki total skor
345 dengan persentase 69 %, sedangkan minat belajar akhir memiliki total
skor 406 dengan persentase 81,20 %. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan
sebesar 12,20 % pada indikator perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Sehingga dengan diterapkannya media wordwall dalam
pembelajaran figih dapat membuat siswa lebih menunjukkan perhatiannya
dalam belajar dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya tanpa

menggunakan media pembelajaran wordwall.
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4. Keterlibatan siswa
Minat belajar awal pada indikator keterlibatan siswa memiliki total skor

287 dengan persentase 71,75 %, sedangkan minat belajar akhir memiliki
total skor 326 dengan persentase 81,50 %. Hal ini menunjukkan adanya
kenaikan sebesar 9,75 % pada indikator keterlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Sehingga dengan diterapkannya media wordwall dalam
pembelajaran figih dapat membuat siswa lebih terlibat aktif dalam belajar
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya tanpa menggunakan media
pembelajaran wordwall.

Secara umum, hasil persentase pada setiap indikator menunjukkan adanya
perubahan positif terhadap minat belajar siswa setelah diterapkannya media
pembelajaran wordwall dalam proses pembelajaran figih. sehingga, media
wordwall mampu meningkatkan minat belajar siswa yang meliputi perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan juga keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran figih berlangsung.

G. Statistik Deskriptif

Statistika merupakan ilmu yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, menginterpretasikan, serta menyimpulkan data yang diperoleh.
Sedangkan statistik deskriptif adalah proses dalam statistik yang digunakan
untuk menggambarkan, dan meringkas data yang diperoleh sehingga menjadi

lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca.’”

72 Mula Tarigan and Dewi Frintiana Silaban, “Statistika Deskriptif”’ 4, no. 2 (2024): 187-95.
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Dalam penelitian ini, data penelitian hasil pretest dan posttes yang telah
dilakukan kepada 25 siswa kelas IV di MI Cemorokandang diperoleh sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

N | Minimum Maximum | Mean Std. Deviation
Pretest 25 43 61 53.44 5.276
Posttest 25 48 71 60.48 6.084

Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif pada angket minat belajar
sebanyak 25 siswa, hasil pretest berada pada skor minimum 43 dan skor
maximum 61, sedangkan hasil posttest berada pada skor minimum 48 dan skor
maximum 71. Dengan demikian, terjadi peningkatan skor antara sebelum dan
sesudah perlakuan media pembelajaran wordwall. Dengan ini, dapat diketahui
bahwa penggunaan media wordwall dapat merubah minat belajar siswa menjadi
lebih baik.

Selain itu, dari tabel tersebut juga menggambarkan skor rata-rata pretest
sebesar 53,44 dan rata-rata posttest sebesar 60,48. Dengan demikian, terdapat
peningkatan hasil rata-rata angket sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan
media wordwall. Sehingga media wordwall mampu memberikan hasil yang lebih
baik terhadap minat belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil data posttest lebih tinggi dibandingkan data
pretest, sehingga dengan diterapkannya media wordwall dalam pembelajaran
fiqih dapat meningkatkan minat belajar siswa menjadi lebih baik.

. Uji Statistik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh penggunaan media wordwall terhadap minat belajar siswa, maka akan
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dilakukan uji normalitas terlebih dahulu sebagai syarat untuk melakukan uji
statistik parametrik.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk karena sampel penelitian
tidak sampai 50 orang. Peneliti melakukan uji normalitas dengan bantuan
SPSS versi 23 for windows dan dihasilkan angka sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 142 25 .200 927 25 073
Posttest 141 25 .200 967 25 .559

Mengacu dari tabel di atas, pada kolom Shapiro-Wilk di atas, diperoleh
nilai Sig. 0,073 pada pretest dan nilai Sig. 0,559 pada posttest. Pada
penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan dalam uji normalitas
sebesar 5% (a = 0,05). Dengan demikian, diperoleh nilai 0,073 > 0,05 dan
0,559 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal, sehingga dapat pengujian uji hipotesis dapat dilakukan
menggunakan uji parametrik.

2. Uji Hipotesis
Penelitian in1 menggunakan uji hipotesis berupa Paired Sample t-test
dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Uji ini digunakan dalam
penelitian ini untuk melihat dan mengetahui rata-rata perbedaan minat
belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Sehingga nantinya
dapat ditarik kesimpulan yang sesuai hasil yang tertera. Hasil Uji Paired

Sample t-test diperoleh sebagaimana dibawah ini:
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Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the
Std. Eror Difference Sig.
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper | 't df | (2-tailed)
Pair 1
pretest-
posttest | -7.040 4.495 .899 | -8.896 | -5.184 | -7.831 | 24 .000

Mengacu pada tabel hasil uji hipotesis diatas, diperoleh nilai
signifikansi 0,000. Sehingga nilai signifikansi minat belajar 0,000 < 0,05
yang artinya, Hipotesis alternatif (Hi) diterima dan hipotesis nol (H)
ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh signifikan pada media pembelajaran interaktif wordwall terhadap
minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil angket pretest dan posttes yang telah dikumpulkan,
dihitung, serta dilakukan analisis data. Secara keseluruhan, hasil yang telah
didapatkan peneliti menunjukkan dampak positif bagi minat belajar siswa.
Hal tersebut dapat dilihat pada kenaikan setiap indikator minat belajar
maupun berdasarkan uji statistik yang telah dilaksanakan. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan jika media wordwall memberikan dampak positif dan

berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

Hasil Wawancara Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diperoleh informasi

bahwa siswa mengikuti aktivitas pembelajaran dengan senang dan tidak merasa

bosan saat menggunakan media wordwall. Salah satu siswa menyatakan bahwa:

“Belajarnya seru, soalnya bisa belajar dan bermain”. Selain itu, terdapat salah

satu siswa yang juga menyatakan bahwa: “Semangat belajar dan mau main lagi”.
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan antusias saat pembelajaran
berlangsung.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara bersama guru fiqih, beliau juga
menyampaikan bahwa: “Pembelajaran dengan wordwall seru, karena dapat
dipahami anak-anak. Kadang anak-anak kalau antusias kan langsung nyantol
gitu”. Hal ini menunjukkan bahwa media wordwall dapat membuat siswa
menjadi lebih antusias dalam pembelajaran fiqgih.

Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan adanya respons positif
dari siswa maupun guru fiqih terhadap penggunaan media wordwall dalam
pembelajaran. Data ini mendukung hasil angket yang menunjukkan adanya
perubahan minat belajar siswa ke arah yang lebih baik setelah diberikan

perlakuan.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Wordwall terhadap Minat
Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat
perbedaan minat belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media
pembelajaran interaktif wordwall. Perbedaan tersebut diketahui dari hasil pretest
dan posttest dengan rincian rata-rata pretsest sebesar 53,44 dan rata-rata posttest
sebesar 60,48. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan skor minat belajar
siswa sekitar 10 % setelah diberikan perlakuan. Walaupun kenaikan skor tersebut
tidak terlalu tinggi, hasil tersebut mengindikasikan adanya perubahan minat
belajar siswa ke arah yang lebih baik setelah diberikan perlakuan.

Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yang
telah ditetapkan. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media wordwall
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa.

Peningkatan minat belajar siswa tidak hanya diketahui dari hasil pengolahan
data secara statistik, tetapi juga tampak selama aktivitas pembelajaran
berlangsung. Kemudian, hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
figih menjelaskan bahwa sebelum penggunaan media wordwall, terkadang
sebagian siswa terlihat kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Namun, setelah media wordwall diterapkan, siswa tampak lebih

bersemangat dan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut

89
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menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif mampu memberikan pengalaman belajar yang berbeda
bagi siswa. Aktivitas belajar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
secara satu arah, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui bermacam-
macam aktivitas yang terdapat dalam media wordwall. Dengan demikian, siswa
tidak mudah merasa bosan saat aktivitas belajar dimulai sampai akhir waktu.

Penggunaan media wordwall dalam pembelajaran figih memberikan
pengaruh positif terhadap minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya
perhatian dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Media wordwall yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif mampu
menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran.

Selain itu, penggunaan media wordwall juga membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif. Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan, berdiskusi, serta mengikuti aktivitas pembelajaran yang diberikan
oleh guru.

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar yang baik
cenderung lebih fokus dan lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Oleh

karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti wordwall
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dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan minat belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran fiqih. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan
guru figih, beliau menyatakan bahwa terdapat banyak materi figih yang
dipelajari dan diperlukan juga banyak pertanyaan yang diberikan kepada anak-
anak agar mereka dapat benar-benar memahami materi sedang dipelajarinya,
khususnya pada materi tentang baligh. Untuk itu, pertanyaan-pertanyaan terkait
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa dapat disajikan melalui media
wordwall agar lebih menarik sehingga siswa lebih antusias dalam pembelajaran
dan lebih mudah untuk memahami materi yang sedang dipelajarinya.

Berdasarkan hasil persentase pada setiap indikator minat belajar, seluruh
indikator yang meliputi perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan
keterlibatan siswa menunjukkan adanya peningkatan setelah penggunaan media
wordwall. Dari beberapa indikator tersebut, perhatian siswa mengalami
peningkatan yang paling tinggi diantara indikator yang lainnya dengan
peningkatan skor sebesar 12,20 %. Hal ini dapat terjadi karena sebelumnya
mereka belum pernah belajar dengan media wordwall, sehingga media ini
menjadi sesuatu hal yang baru bagi mereka. Dengan ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan titik perhatian siswa
dan membuat mereka lebih fokus dalam belajar.
. Kaitan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Media pembelajaran yang menarik mampu membuat suasana belajar yang

lebih aktif dan bersemangat sehingga siswa menjadi lebih fokus dan tertarik
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dalam belajar. Dalam kegiatan pembelajaran, minat belajar memiliki peranan
penting karena dapat memberikan pengaruh pada perhatian dan keaktifan siswa
selama kegiatan belajar..”

Selain itu, teori mengenai minat belajar juga menjelaskan bahwa minat
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu lingkungan belajar dan pengaruh
guru. Dalam penelitian ini, media wordwall sebagai media pembelajaran
interaktif mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi
siswa. Selain itu, pemberian stimulus yang positif oleh guru kepada siswa dapat
membantu meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.’”

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Shofiya Launin yang berjudul “Pengaruh Media Game Online Wordwall untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV” menyatakan bahwa penerapan
media wordwall berbasis game ini terbukti dapat memberi pengaruh terhadap
minat belajar siswa.”” Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Salsa Sabina
Intan Pratiwi dan Danang Prastyo yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Interaktif Wordwall terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas V. SDN Dukuh
Kupang II Surabaya” menyatakan bahwa wordwall berpengaruh secara

signifikan terhadap minat belajar peserta didik, sehingga mereka lebih aktif

73 Syawaluddin et al., Media Pembelajaran.

4 Furqon, Minat Belajar.

75 Launin, Nugroho, and Setiawan, “Pengaruh Media Game Online Wordwall Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Kelas IV.”
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dalam proses pembelajaran, karena mereka tidak hanya belajar akan tetapi
dengan melakukan permainan.’®

Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Melisa Pratiwi Sijabat
yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall terhadap Motivasi
Belajar Bahasa Indonesia di Kelas V SD” menyatakan bahwa penggunaan media
wordwall memberikan pengaruh secara signifikan terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD. Selain dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, wordwall juga dapat membantu
pada kemampuan komunikasi, kolaborasi dan berpikir kritis pada peserta didik
semakin meningkat. Adanya penelitian ini juga menyimpulkan bahwa penerapan
media pembelajaran interaktif serta inovatif sangat penting untuk
diimplementasikan terutama di zaman digital saat ini agar peserta didik ikut
terlibat aktif saat kegiatan pembelajaran, serta dapat memberikan solusi efektif
bagi guru untuk mengatasi kurangnya minat hasil belajar peserta didik.”’

Persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan interaktif memiliki pengaruh positif terhadap
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, penggunaan media wordwall juga
memberikan hasil yang serupa, yaitu adanya peningkatan minat belajar siswa
setelah penggunaan media tersebut dalam pembelajaran figih. Dengan demikian,
hasil penelitian ini semakin memperkuat penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall dalam

meningkatkan minat belajar siswa.

76 Prastyo, “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Wordwall Terhadap Minat Belajar Peserta Didik
Kelas V Sdn Dukuh Kupang II.”

77 Sijabat, Hutabarat, and Sitorus, “Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Pengaruh Media Pembelajaran
Wordwall Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Di Kelas V SD.”



94

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan beberapa siswa
menunjukkan adanya respons positif terhadap penggunaan media wordwall
dalam pembelajaran. Siswa menyampaikan bahwa pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan. Selain itu, siswa juga merasa lebih senang
karena pembelajaran dilakukan dengan cara yang lebih interaktif. Guru fiqih
juga menyampaikan bahwa media wordwall merupakan media yang menarik dan
dapat diterapkan untuk pembelajaran, karena anak-anak menjadi lebih senang
dan antusias dalam belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat membantu meningkatkan partisipasi siswa
selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru figih, pembelajaran fiqih di kelas
IV A dilaksanakan setelah sholat zuhur sehingga terdapat beberapa tantangan
yang terjadi saat pembelajaran figih berlangsung seperti penurunan konsentrasi
belajar bagi sebagian siswa. Setelah diterapkan media pembelajaran wordwall
siswa menjadi lebih antusias dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran wordwall relevan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran agar siswa dapat antusias selama belajar walaupun
pada siang hari.

Data hasil wawancara tersebut mendukung hasil penelitian kuantitatif yang
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa setelah penggunaan
media wordwall. Dengan demikian, hasil wawancara memperkuat temuan
penelitian bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif memberikan

pengaruh positif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqgih.
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh wordwall terhadap minat
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yang pertama,
media wordwall memiliki tampilan interaktif yang mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran. Kedua, pembelajaran figih yang menuntut
pemahaman konsep dan praktik didukung oleh penggunaan media yang lebih
variatif, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Ketiga, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
proyektor dan jaringan internet yang stabil, mendukung pelaksanaan
pembelajaran menggunakan wordwall secara optimal.

. Kekurangan dan Kelebihan Wordwall dalam Pelaksanaan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian di Madrasah, terdapat kekurangan dan
kelebihan yang dialami oleh peneliti. Adapun kekurangan dan kelebihan dari
penggunaan media wordwall adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan wordwall
a. Tidak memerlukan perangkat pada setiap siswa
Dalam penerapannya, media wordwall ditampilkan melalui satu
perangkat, yaitu proyektor yang dihubungkan melalui laptop. Sehingga
guru tidak perlu mengontrol murid satu persatu dalam penggunaan
media pembelajaran.

b. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa berfokus pada
media wordwall dan menjawab soal kuis secara bergantian. Siswa

merasa antusias ketika berhasil menjawab soal kuis dengan benar.
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c. Koneksi internet yang memadai
Koneksi internet di Madrasah berjalan dengan lancar tanpa ada
hambatan selama penerapan media pembelajaran berlangsung, sehingga
sangat mendukung proses pembelajaran tanpa menghabiskan waktu
yang lama.
d. Tampilan media pembelajaran yang menarik
Dalam wordwall, pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran fiqih disajikan melalui tampilan yang tersedia
dalam beberapa kotak yang menarik. Tampilan media pembelajaran
yang menarik dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan lebih interaktif bagi siswa.
2. Kekurangan wordwall
a. Guru harus mengoperasikan wordwall secara langsung
Pada saat penerapan media di madrasah, guru tidak menggunakan
layar sentuh (smartboard), sehingga guru harus mengoperasikan laptop
yang disesuaikan dengan jawaban yang dipilih siswa.
b. Diperlukan waktu untuk menyiapkan dan menghubungkan perangkat.
Dalam penerapan media, terdapat hambatan dalam menghubungkan
perangkat digital, karena proyektor tidak langsung tersedia dalam kelas,
sehingga dalam persiapan media pembelajaran diperlukan waktu yang

cukup lama.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Fiqih di MI
Cemorokandang Malang sebelum penggunaan media wordwall berada pada
kategori yang lebih rendah dibandingkan setelah diberikan perlakuan.
Setelah penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall, minat belajar
siswa mengalami peningkatan yang terlihat dari hasil persentase indikator
minat belajar serta nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan
pretest. Dengan rincian rata-rata pretest sebesar 53,44 dan rata-rata posttest
sebesar 60,48. Sechingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
wordwall menunjukkan adanya perubahan positif terhadap minat belajar
siswa dalam pembelajaran fiqih. Selain itu materi figih memuat konsep-
konsep yang harus dipahami siswa serta tata cara ibadah yang perlu
dipelajari secara berulang. Oleh karena itu, proses pembelajaran figih
memerlukan strategi dan media pembelajaran seperti wordwall yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa agar materi yang dipelajari tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga menarik untuk dipelajari.

Terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran figih di MI Cemorokandang
Malang. Hal tersebut terlihat dari hasil uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test dengan perolehan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti

kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
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pembelajaran interaktif wordwall memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar siswa.
B. Saran
1. Bagi Guru

Diharapkan bagi guru untuk dapat menggunakan media pembelajaran
interaktif, seperti wordwall, sebagai alternatif untuk meningkatkan minat
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran figih. Mata pelajaran fiqih
tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep dan hukum-hukum Islam,
tetapi juga menuntut pemahaman serta penerapan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam proses pembelajaran, materi figih memuat konsep-konsep yang
harus dipahami siswa serta tata cara ibadah yang perlu dipelajari secara
berulang. Oleh karena itu, proses pembelajaran figih memerlukan strategi
dan media pembelajaran seperti wordwall yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa agar materi yang dipelajari tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga menarik untuk dipelajari.

Selain itu, terdapat banyak materi figih yang dipelajari dan diperlukan
juga banyak pertanyaan yang diberikan kepada anak anak agar mereka dapat
benar-benar memahami materi sedang dipelajarinya, khususnya pada materi
tentang baligh. Untuk itu, pertanyaan-pertanyaan terkait materi
pembelajaran yang diberikan kepada siswa dapat disajikan melalui media
wordwall agar lebih menarik sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti

pembelajaran
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2. Bagisiswa
Diharapkan bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik
seperti memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru, mengerjakan
tugas dengan sungguh-sungguh dan ikut terlibat aktif selama kegiatan
pembelajaran di kelas agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi pihak sekolah untuk selalu menyediakan fasilitas yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media,
sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menerapkan media
pembelajaran atau memberikan perlakuan berulang kali pada penelitian
eksperimen agar diperoleh hasil yang lebih baik lagi. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga diharapkan untuk menerapkan media pembelajaran dengan
cara yang lebih menarik agar siswa semakin antusias dalam belajar. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian mengenai penggunaan
media pembelajaran interaktif dengan variabel, metode, maupun subjek
penelitian yang belum pernah diteliti sebelumnya agar terdapat hasil yang

terbaru.
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN FIQIH

Keterangan skor setiap jawaban
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Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Setuju (5) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Sangat Setuju (S5)  : 4
Nama :
Kelas
No Pernyataan STS TS 5 S8

1 | Saya senang mempelajari pelajaran figih di kelas

2 | Saya merasa senang mengikuti kegiatan belajar sampai pelajaran

selesal

3 | Saya tidak merasa bosan ketika jam pelajaran figih

4 | Saya merasa nyaman belajar bersama teman-teman di kelas

5 | Saya merasa senang ketika berhasil menjawab soal pelajaran dengan

benar

6 | Saya tertarik menjawab pertanyaan yang diberikan guru

7 | Saya tertarik mendengarkan penjelasan guru saat belajar

8 | Saya merasa pelajaran figih penting untuk dipelajari

9 | Saya menyelesaikan tugas yvang diberikan guru dengan tepat waktu

10 | Saya memperhatikan penjelasan materi pembelajaran yang

disampaikan guru

11 | Saya berusaha memahami pelajaran yang disampaikan guru dengan

baik

12 | Saya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sampai jam

pelajaran selesai

13 | Saya tidak berbicara sendiri saat guru menjelaskan pelajaran

14 | Saya tetap belajar dengan baik walaupun suasana kelas ramai

15 | Saya aktif bertanya kepada guru jika tidak memahami pelajaran

16 | Saya ikut serta dalam kegiatan diskusi di kelas

17 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan sungguh-

sungguh

1% | Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru




108

Lampiran 4. Rekapitulasi Data Angket untuk Uji Validitas
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15 | Muhammad Abdullah Al-Farisi 53 64
16 | Muhammad Charish Nuryakin 48 51
17 | Muhammad Fagqiih 58 63
18 | Naura Husnia 60 64
19 | Naviza Shakila Indraswari 57 59
20 | Qhunita Marissa Az-Zahra 56 67
21 | Septi Adzkia Rochman 44 54
22 | Shafira Azkia Nareswari 60 63
23 | Sheila Dara Angeline 52 61
24 | Syagilah Naufalyn Fikria Robbani 54 63
25 | Tristan Azka Firdaus Al Azzam 47 54

Total 1336 1512

Rata-Rata 53,44 60,48

Persentase 74 % 84 %
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Lampiran 6. Hasil Perolehan Indikator Minat Belajar Siswa pada Pretest &

Posttest

1. Data Pretest

Perasaan | Ketertarikan | Perhatian | Keaktifan

No | Nama Senang Siswa Siswa Siswa | Total

1 Abid Agilah 20 13 15 11 59
Achmad Rabbani

2 | Aglan Ats-Tsabat 14 10 11 8 43

3 | Aisyah Qumairoh 19 12 12 12 55
Aji Muhammad

4 | Adam 13 12 16 13 54
Alfiando Zildan

5 Pratama 20 14 16 11 61
Azizah Putri

6 | Safitri 16 10 13 13 52
Azka Verren

7 Maherza 17 13 13 12 55

8 | Chintya Maharani 13 11 11 9 44
Fredella Dinar

9 | leazs Sanjaya 17 13 15 11 56
Hanif Nazmi

10 | Aliffarrobi 15 10 12 10 47
Java Kamania

11 | Aisyah Arsi 16 12 16 13 57
Khaizuran

12 | Nawaaf Zahirah 17 12 15 12 56
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13 | Maratus Soliha 15 11 14 11 51
Mozza Aqilla
14 | Maharani 18 13 12 14 57
Muhammad
Abdullah Al-
15 | Farisi 18 11 11 13 53
Muhammad
16 | Charish Nuryakin 14 10 14 10 48
Muhammad
17 | Faqiih 17 14 14 13 58
18 | Naura Husnia 16 15 15 14 60
Naviza Shakila
19 | Indraswari 17 11 16 13 57
Qhunita Marissa
20 | Az-Zahra 18 11 18 9 56
Septi Adzkia
21 | Rochman 14 11 11 8 44
Shafira Azkia
22 | Nareswari 16 13 17 14 60
Sheila Dara
23 | Angeline 17 12 13 10 52
Syaqilah Naufalyn
24 | Fikria Robbani 16 12 14 12 54
Tristan Azka
25 | Firdaus Al Azzam 15 10 11 11 47
Total 408 296 345 287 1336
2. Data Posttest
Perasaan | Ketertarikan | Perhatian | Keaktifan
No | Nama Senang Siswa Siswa Siswa Total
1 Abid Aqilah 16 15 16 14 61
Achmad Rabbani
2 Aqlan Ats-Tsabat 16 10 13 9 48
3 Aisyah Qumairoh 17 15 17 15 64
Aji Muhammad
4 Adam 20 14 15 15 64
Alfiando Zildan
5 Pratama 20 15 19 16 70
Azizah Putri
6 Safitri 19 15 18 15 67
Azka Verren
7 Mabherza 17 13 14 12 56
8 Chintya Maharani 15 13 13 11 52
Fredella Dinar
9 leazs Sanjaya 17 14 13 13 57
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Hanif Nazmi

10 | Aliffarrobi 19 13 12 10 54
Java Kamania

11 | Aisyah Arsi 17 13 15 12 57
Khaizuran

12 | Nawaaf Zahirah 18 14 16 13 61

13 | Maratus Soliha 20 14 18 15 67
Mozza Aqilla

14 | Maharani 19 16 20 16 71
Muhammad
Abdullah Al-

15 | Farisi 19 15 18 12 64
Muhammad

16 | Charish Nuryakin 14 12 15 10 51
Muhammad

17 | Faqiih 18 15 17 13 63

18 | Naura Husnia 20 15 15 14 64
Naviza Shakila

19 | Indraswari 16 13 17 13 59
Qhunita Marissa

20 | Az-Zahra 18 14 20 15 67
Septi Adzkia

21 | Rochman 15 13 15 11 54
Shafira Azkia

22 | Nareswari 15 15 18 15 63
Sheila Dara

23 | Angeline 16 14 19 12 61
Syaqilah
Naufalyn Fikria

24 | Robbani 19 13 18 13 63
Tristan Azka

25 | Firdaus Al Azzam 16 11 15 12 54

Total 436 344 406 326 1512




Lampiran 7. Hasil analisis (Output SPSS)

1. Output SPSS Uji Validitas (Korelasi Product Moment Pearson)
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VID Peason Conelation | 048 3 201 00 | a8 7 m
Sig. (2tailed) 800 ast 288 | 1000 028 " 218
N o) » ) an £ n L]
FIT Peacson Conslation 169 [ 108 314 376 ] 82
a3 me 69 o9t o1 198 383
30 » 30 ) £ 1 1
V12 Paarson Conelaion -me7 g 599 e | oo
Sig, (2ailed) 726 L] ava 18 B4
N 2 b £ n L]
13 Paacson Conslation a0 53 a8 024 032
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[ » 30 £ 3 3
Vi3 Paarson Conelaion z ED £ 16 143 8 118
Sig, (2ailed) 27 187 on2 and 059 438
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15 Paacson Conelation 328 217 181 o 117 (] [EREER T £ 27 ETEN ]
Sig. (2talled) ort 243 £ =t 539 18 500 518 7 ne o7 e 196 750
n 30 30 £ n 3 30 n 3 n 3 3 1 » 3
¥16  Pearson Corelation 130 EECN 25 | s 393 72 i 76 | a0 T 1 38 | 505 -0 g
Sig, (2ailed) A3 5% 82 1 328 32 383 081 141 198 usg o1 2
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* Corelation is Signficant al e 0.0 kel (2-ailed).

= Gorelation is significant attha 0.01 laval (2-ailed)

2. Output SPSS Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

813

18

3. Output SPSS Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

Ml Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Pretest
Posttest
Walid M (listwise)

25 43
25 48
25

61
7

53.44
60.48

5276
6.024




Output SPSS Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 142 25 2000 427 25 073
Fosttest A4 25 200 867 25 AEG
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Output SPSS Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)

Paired Samples Test
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Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean

Lower

Upper t

df

Sig. (2-tailed)

Pair1

Pretest- Posttest

-7.040

4.485

8oy

-8.846

-5.184

-7.831

24

.000

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

|~ o

Izin Penelitian déngan Kepala Madrasah
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Pengisia Angket Sebelum Perlakuan
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Wawancara engan Guru Figih & Beberapa Siswa

Lampiran 9. Tampilan Media Pembelajaran Wordwall

Ketuk satu untuk membuka 0:30 Ketuk satu untuk membuka 1N v4

Mimpi basah Seorang

Secara
mukallaf

" dianggap
shg(::i I ::’gr:'? sebagai tanda bila tidak
balig jika menjalankan
darah yang terjadi pada ibadah akan
keluar dari .... usia minimal .... mendapatkan ...

Hukum
mengerjakan

tahun adalah ...

=

Seorang

mukallaf pahala §| dosa

bila tidak
menjalankan
ibadah akan
mendapatkan

Ihtilam
merupakan
istilah lain

dari ...

C

hadiah

E O



Ketuk satu untuk membuka

Berikut
ini
yang bukan
kewdjiban
bagi seorang
mukallaf

adalah ....
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A B

puasa
bersedekah | di bulan
ramadhan

© D

berhaji
melaksanakan bila

salat 5 waktu
mampu

Sumber. gukumen(as’ pensvbi
Capalan Pembelajaran

Setelah mempelajari mater! yang tersajl dalam bab ini dharapkan; AL
& Peserta didik mampe menerima tanda-tanda baig sebagai ujian sekaligus anugerah Allah, =
2 mmduukwmmmmmmmmmm :

dan tetangganya.

i i L Keb dan Ketak 3 | "“N!
Dimensi tarkacap Tuhon YATE 4 Keeativitos S
Profil Lulusan 2 Kewargoan S Kaiokorasl,

Croorer \\\Y 7

Apakah yang dimaksud dengan balig? Tahukah kamu tanda—landa anak yang sudak
balig? Coba jelaskan secara singkat! Dalam ilmu fikih, balig dimaknai sebagai sebuah
masa di mana seseorang telah dibebani dengan beberapa hukum syara'. Melaksanakan
kewajiban itu akan berbuah pahala dan meninggalkannya akan berakibat dosa. Seorang
muslin juga berkewajiban meninggalkan segala hal yang dilarang syariat. Melanggal
larangan .ini akan berbuah dosa dan meninggalkannya akan meraih pahala. Pad:
pelajaran ini akan dibahas lebih lanjut tentang tanda-tanda balig. Simak penjelasan dar
gurumu secara saksama! Bertanyalah kepada guru jika ada materi yang belum kamv
paham:' Kerjakan tugas-tugas yang ada dengan sungguh-smgguh!

’ . Human safety is on the longut
mmmws—-—: X Ity dalam menjags ¥




/[ vetoriEsensial \\\ N

A. Memahami Arti Balig

Balig merupakan istilah yang menunjukkan seseorang telah mencapai kedewasaan.
Balig diambil dari bahasa Arab yang secara bahasa memiliki arti “sampai” maksudnya
telah sampainya usia seseorang pada lahap kedewasaan. Setiap manusia pasti akan
melalui masa balig. Dalam {imu fikih, balig dimaknai sebagai sebuah masa di mana
seseorang telah dibebani dengan beberapa hukum syara’.

Seorang mukallaf dapat dibebani hukum apabila seseorang telah berakal dan dapat
memahami taklif secara baik yang ditujukan kepadanya. Oleh karena itu orang yang tidak
atau belum berakal tidak dikenai taklif karena mereka dianggap tidak dapat memahami
taklif dari al-Syar'i. Termasuk ke dalam kategori ini adalah orang yéng sedang tidur, anak
kecil, gila, mabuk, khilaf dan lupa. _ :

Para ulama fikih sepakat bahwa agil balig menjadi syarat dalam ibadah dan
muamalah. Dalam ibadah, berakal menjadi syarat wajib salat, puasa, dan sebagainya.
Dalam muamalah, balig menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi terutama masalah
pidana dan perdata.

[ e Uy ¢ I =3
3

» Jelaskan pengertian balig secara singkat! Tulis jawabanmu pada kolom berikut!

BTV T A SR m‘ T AN RS T TY T
. IS T NV P« i dr Gres o '! i pe u.r'.,.;ﬁ\

B. Tanda-tanda Balig dan Konsekuensinya dalam Pelaksanaan Ibadah
Apakah kamu mengetahui tanda-tanda balig? Berikut tanda-tanda balig secara

singkat!

1. Haid atau Menstruasi (untuk Perempuan)

Haid secara bahasa, berarti mengalimya sesuatu. Sedangkan secara syar'i,
maknanya adalah darah yang keluar dari rahim seorang wanita secara alami tanpa
sebab apapun di waktu-waktu tertentu. Adapun haid menjadi tanda balig hanya bagi
seorang perempuan, tidak bagi seorang laki-laki. Ini terjadi bila umur anak perempuan
tersebut telah mencapai usia sembilan tahun atau lebih,

S s is pricaless than gold. Fikih
Adah i lahib harhaens darnada am . . Jintul Ml Kalne B Camaninen | 21
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Balig tidak hanya menyebabkan perubahan fisk atau psikis, tetapi jugy
berpengaruh pada kewajiban dia memenuhi perintah Allah Swt. Sesaat setelah anay
menjadi balig, dia berkewajiban terikat dengan hukum Islam. Semua yang dilakukan
akan dimintai pertanggungjawabannya.

Dalam fikih usia balig ini dijadikan sebagai
syarat untuk menjadi seorang mukallaf yaitu
seseorang yang sudah dikenai hukum. Seorang
anak yang telah mengalami salah satu dari tiga hal
tersebut dianggap telah balig atau biasa disebut
telah mukallaf berarti menanggung beban perintah-
perintah syariat. la telah berkewajiban melakukan
salat lima waktu sebagaimana mestinya, puasa Gambar2.1 Umat islam yang sudah balig waj

melaksanakan ajaran Isiam.
di bulan Ramadan, berhaji bila mampu- dan '
kewajiban-kewajiban lainnya.
2. Ihtilam atau Mimpi Basah

Mimpi basah yaitu mimpi bersetubuh hingga keluar sperma. Jika seorang anak
pernah mengalami mimpi basah tetapi belum berumur sembilan tahun, maka belum
dapat dikatakan sebagai balig. Namun jika terjadi setelah umur sembilan tahun,
maka sudah bisa dianggap balig.

3. Berumur Lima Belas Tahun
Sempurnanya umur lima belas tahun beriaku bagi anak laki-laki dan perempuan
dengan menggunakan perhitungan kalender Hijriah atau Qamariyah. Seorang anak
(baik laki-laki maupun perempuan) yang telah mencapai umur lima belas tahun ia
telah dianggap balig meskipun sebelumnya tidak mengalami tanda-tanda balig yang
lain. b

Balig ___Penjelasan

Fikin

untuk M Kalay |V Somester 2 Damaging marafity is contages®

Korusakan budi pekert |ty menul



Lampiran 11. Hasil Wawancara

1. Hasil Wawancara Guru

Nama Guru

Sekolah
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: Mufidah Sofyan, S. Pd.
: MI Cemorokandang

Alamat Sekolah : JI. Sampurna No. 77, Kelurahan Cemorokandang,

Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang

Hari/Tanggal  : Selasa, 14 April 2026

No Pertanyaan Jawaban

1. | Metode Kalau figih kebanyakan ceramah ya mbak
pembelajaran  apa | karena banyak materinya. Dulu ada
yang ibu gunakan | praktiknya juga tentang sholat dhuha di
dalam pembelajaran | semester satu kemaren, kalau semester ini
figih di kelas ? kan materinya tentang baligh jadi tidak ada

praktik.

2. | Kapan pembelajaran | Kalau di kelas VI A sama seperti di kelas VI
figih dilaksanakan di | B habis dzuhur itu, cuma kalau di hari senin
kelas VI A ? jamnya beda dengan hari lain, jadi mulainya

jam 12.20

3. | Apakah terdapat | Ya tantangan mbak, anak-anak susah
tantangan yang ibu | dibilangin kan, jadi perlu ice breaking untuk
alami ketika | anak-anak biasanya seperti tepuk-tepuk atau
mengajar  sehabis | berdiri. Kalau sudah kelas besar biasanya
dzuhur ? sulit diajak tepuk-tepuk kalau kelas 4 masih

mau mereka dan masih seneng gitu.

4. | Bagaimana Banyak mbak beda-beda, kalau
karakteristik dan | karakteristiknya ada yang memperhatikan
minat siswa di kelas | tapi ya tidak tau pikirannya kemana, ada yang
selama proses | nyambung, ada yang bener-bener tidak
pembelajaran ? memperhatikan jadi beda-beda.

5. | Apakah siswa | Ya ada yang antusias, ada yang tidak. Jadi
antusias selama | beda-beda soalnya kan tidak satu atau dua
pembelajaran figih ? | anak aja kan mbak. Banyak satu kelas

Rata-rata antusisas mereka muncul kalau
sudah paham dengan materinya, tapi kalau
belum paham ya tanya lagi. ya sekitar lima
puluh persen lima puluh persen.

6. | Apa yang biasanya | Apa ya  mungkin dari metode
membuat siswa | pembelajarannya juga, kalau biasanya
antusias belajar | dikasih kuis setelah ceramah atau badek-
dalam pembelajaran | badekan itu seneng apalagi kalau ada
fiqih ? hukumannya kayak nyanyi gitu sebagai

konsekuensinya.
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7. | Apakah Kalau di figih jarang saya, sebenarnya bisa
pembelajaran pakai kuis gitu cuma saya belum
berbasis digital | menerapkan.
sebelumnya pernah
dilakukan dalam
pembelajaran figih ?

8. | Apakah sebelumnya | Pernah, tapi buat praktikum kuliah dulu
ibu mengetahui | mbak. Kalau disini menerapkan buat anak-
terkait media | anak belum.
pembelajaran
wordwall ?

9. | Bagaimana  kesan | Ya seru sih mbak, dapat dipahami anak-anak.
ibu setelah | Kadang anak-anak kalau antusias kan
menggunakan media | langsung nyantol gitu.
wordwall dalam
pembelajaran figih ?

10. | Bagaimana Intinya menarik mbak
respons/tanggapan
ibu ketika
menggunakan media
pembelajaran
wordwall ini ?

11. | Apakah menurut ibu | Bisa, kan materinya banyak juga pertanyaan-
media pembelajaran | pertanyaan kan banyak kan buat anak-anak
wordwall ini dapat | lebth memahami materi lagi. Apalagi kan
dijadikan media | kalau tentang baligh itu kan anak-anak harus
pembelajaran yang | bener-bener memahami kan.
baik untuk
diaplikasikan  pada
pembelajaran fiqih ?

12. | Apakah menurut ibu | Bisa, sangat bisa sih mbak.
media wordwall bisa
untuk meningkatkan
minat belajar siswa ?

13. | Apakah menurut ibu | Sudah sih mbak, sudah bagus. Bisa lebih baik
terdapat kekurangan | lagi, lebih menarik lagi mungkin ya mbak.
dari media | Tapi tadi sudah menarik, membuat anak-anak
pembelajaran senang
wordwall ?

14. | Apakah ada saran | Tidak ada

menurut ibu tentang
penggunaan media
pembelajaran
wordwall ?
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2. Hasil Wawancara Siswa

Nama Siswa  : Naura, Zahirah, Liha, Shafira, Mozza, Alyn, Dinar, Abid,

Azzam
Sekolah : MI Cemorokandang
Kelas IVA

Hari/Tanggal : Senin, 13 April 2026

1.

Apakah sebelum ini guru pernah melakukan pembelajaran berbasis

digital?

Naura, Zahirah, Liha : tidak pernah, ini pertama kalinya

Apakah sebelumnya kamu mengetahui terkait media pembelajaran

wordwall?

Liha, Shafira, Mozza : belum pernah

Abid : dulu kayake pernah pas pelajaran Bahasa
Indonesia, tapi sudah lupa

Menurutmu, bagaimana pembelajaran figih dengan menggunakan media

wordwall?

Zahirah, Shafira, Mozza, Alyn, Dinar, Azzam : seruu

Mozza : seru, soalnya bisa sambil bermain

Dinar : seru soalnya bisa belajar dan bermain

Bagaimanakah perasaanmu setelah belajar menggunakan media

wordwall dalam beberapa pembelajaran fiqih di kelas?

Mozza, Alyn, Dinar, Abid, Azzam : senang

. Apakah kamu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran fiqih di

kelas?

Mozza, Alyn, Naura : Semangatt

Shafira : Semangat, mau main lagi

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika belajar dengan menggunakan
wordwall di kelas?

Zahirah, Liha, Mozza : tidak

Menurutmu, apakah pembelajaran dengan mengunakan media wordwall
membosankan?

Azzam, Abid, Naura, Mozza : tidak
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Zahirah : tidak, soalnya seru,
Alyn : soalnya pas ngerjakan gak lihat buku
terus

. Menurutmu apakah pembelajaran menggunakan media wordwall

membuatmu lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran?
Mozza, Alyn, Dinar, Abid : Semangat

Zahirah : Semangat belajar dan bermain
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